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ABSTRAK 

 
Nita Saputri, 2023. Analisis  Kesulitan Belajar Matematika Pada Pokok  Bahasan 

Bangun Ruang Siswa Kelas IV Mi Baiturrahman Untia. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Haerul Syam dan Pembimbing II Kristiawati. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesulitan belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa kelas IV MI Baiturrahman 

Untia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika pada 

pokok bahasan bangun ruang siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia.  

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia Kota Makassar sebanyak 

2 siswa yaitu 1 siswa kesulitan menyelesaikan soal dengan kategori kesulitan tinggi 

dan 1 siswa kesulitan menyelesaikan soal dengan kategori kesulitan rendah. 

Instrumen yang digunakan adalah tes soal bangun ruang dan wawancara tak 

terstektur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data ,penyajian 

data,dan verivikasi data  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) siswa memiliki kesulitan dalam 

menyelesaikan tes soal bangun ruang pada soal 1,2,3,dan 4 dikategorikan kesulitan 

tinggi dengan memenuhi semua indikator  kesulitan yaitu kesulitan memahami 

materi bangun ruang, kesulitan mengenal dan memahami soal, kesulitan dalam 

bahasa dan membaca pada level kognitif yaitu level menemukan, level membuat, dan 

menjelaskan. (2) siswa yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang pada soal 1,2,3,dan 4 dikategorikan kesulitan rendah karena tidak memenuhi 

semua indikator kesulitan yakni, kesulitan memahami materi bangun ruang, kesulitan 

mengenal dan memahami soal, kesulitan dalam bahasa dan membaca, serta pada 

level kognitif level menemukan, level membuat, dan menjelaskan. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Bangun Ruang, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abdurrahman, Mulyono (2018) mengatakan bahwa matematika  merupakan 

salah satu wahana pendidikan yang mempunyai peranan penting untuk membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas. Matematika sebagai ilmu dasar, menjadi 

tiang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini disebabkan karena 

matematika berfungsi sebagai penata nalar dan pembentuk sikap peserta didik. 

Matematika berpangkal pada logika, merupakan dasar dan pangkal tolak penemuan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan umat manusia. Oleh karena itu, tidak dapat disangkal lagi bahwa untuk 

menunjang keberhasilan pembangunan nasional maka peran matematika sangat 

menentukan. 

Pentingnya peranan matematika menjadikan pelajaran ini dipelajari  disetiap 

jenjang pendidikan, baik pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah 

maupun pada jenjang tinggi. Banyak konsep di dalam matematika dapat dipahami 

terlebih dahulu mengalami pembayangan secara mental terhadap definisi suatu 

konsep (Mulyadi 2010:6) Dengan adanya definisi seseorang dapat membuat ilustrasi 

atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan. Bayangan mental tersebut 

dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap konsep atau ingatan terhadap pengetahuan 

yang terkait dengan konsep tersebut. Hal ini disebabkan karena persepsi itu sendiri 
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merupakan proses penggunaan pengetahuan dalam ingatan untuk mendeteksi dan 

menginterpretasi stimulus yang diterima oleh indera. Hasil pembayangan mental 

tersebut merupakan suatu informasi yang akan diproses menjadi pengetahuan yang 

akan disimpan di dalam ingatan. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk 

mengantisipasi masalah tersebut antara lain pemantapan kerja guru, pengadaan buku 

pegangan siswa, bahkan penyempurnaan kurikulum, namun hasilnya belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini ditandai dengan munculnya keluhan-keluhan siswa 

dalam mempelajari  matematika maupun keluhan guru dalam menghadapi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar.  

Adanya hambatan-hambatan dalam proses belajar untuk mencapai hasil 

belajar yang diharapkan merupakan suatu kesulitan belajar siswa. Dan kesulitan 

belajar mempunyai pengaruh yang berlangsung terhadap proses pendidikan karena 

kesulitan belajar akan berpengaruh pula pada prestasi siswa. Rendahnya prestasi 

belajar sebagai akibat akan berpengaruh pula pada motivasi belajar siswa. Sebagai 

contoh siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat menimbulkan kebencian siswa 

terhadap yang dirasa sulit itu bahkan mungkin frustasi akibat dari masalah kesulitan 

belajar itu. 

Masalah yang dimaksud itu mungkin bersumber dari siswa itu sendiri karena 

memiliki kemampuan intelektual yang dibawa rata-rata, sehingga sebagian besar 

ditemukan adanya kesulitan siswa dalam menguasai suatu pokok bahasan padahal 

hanya merupakan lanjutan dari pokok bahasan sebelumnya. 

Hal di atas, relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan di Mi 
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Baiturrahman Untia . Berdasarkan hasil observasi tersebut diperoleh informasi, yaitu: 

kemampuan siswa dalam menguasai materi ajar bangun ruang masih tergolong 

sangat minim, hal ini terlihat masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM pada saat tes soal maupun ulangan pada mata pelajaran matematika mengenai 

materi ajar bangun ruang, dimana nilai KKM yang ada disekolah tersebut yaitu 65 

pada mata pelajaran matematika. 

Adapun kesulitan yang di alami siswa, dimana masih banyaknya siswa yang 

mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang seharusnya 

kesulitan itu tidak terjadi lagi mengingat pokok bahasan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan siswa terhadap penguasaan materi sebelumnya, misalnya materi 

bangun ruang khusunya menggambar bangun ruang. Dimana siswa mengetahui dan 

mengenal bahwa kubus dibangun oleh beberapa persegi empat, tetapi saat 

menggambar siswa terkadang menggambar balok. 

Sugihartono et al (2012) menyatakan bahwa kesulitan belajar yang di alami 

oleh peserta didik tidak selalu disebabkan oleh kecerdasan yang rendah tetapi dapat 

juga diebabkan oleh factor fisikologik, psikologis, instrument, dan lingkungan 

belajar. Sedangkan Kesulitan belajar menurut Ahmadi dan Supriyono (2013) 

menyatakan bahwa kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor 

intelegensi yang rendah, tetapi juga dapat disebabkan oleh faktor- faktor non 

intelegensi. 

 

Hasil penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Djatmiko Hidajat, et al. 
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(2018) hasil penelitiannya adalah jenis-jenis kesulitan yang dihadapi siswa antara 

lain: Kesulitan memahami perintah soal, Kesulitan belajar konsep awal pada bangun 

ruang, Kesulitan menentukan rumus yang digunakan, Kesulitan menghitung. Adapun 

penyebab kesulitan belajar menurut Djatmiko Hidajat et al (2018) yaitu Siswa 

kurang memahami materi matematika khususnya bangun ruang, Siswa kurang 

memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, Siswa 

kurang latihan soal matematika, Siswa masih belum faham dengan konsep-konsep 

dasar yang sudah diajarkan pada materi bangun datar, Siswa belum faham satu 

konsep namun harus digabungkan dengan konsep lain. Lebih lanjut, Djatmiko 

Hidajat et al (2018) mengemukakan bahwa Cara mengatasi kesulitan yang dialami 

siswa adalah Memberikan metode pembelajaran yang menyenangkan untuk 

menambah Minat siswa dalam mempelajari matematika, Memperbanyak latihan soal 

dengan cara melakukan kuis, permainan berskor, dan memberikan nilai tambahan 

kepada siswa yang bisa menjawab dengan benar, Guru membentuk kelompok belajar 

yang bertujuan untuk membahas kesulitan yang dialami siswa, Guru membantu 

siswa untuk mempelajari dan memahami materi dari suatu konsep dasar Apabila 

kesulitan belajar siswa tidak segera diatasi, maka akan menghambat tercapainya 

tujuan instruksional dalam proses belajar mengajar, dan ketuntasan dalam belajar 

tidak dapat terwujud. Adanya ungkapan bahwa belajar matematika itu sulit, menarik 

peneliti untuk mencari dan mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa. Seperti 

halnya kesulitan siswa pada pokok bahasan bangun ruang, jika itu dibiarkan 

berlanjut, siswa akan menemukan kembali kesulitan dalam mempelajari lanjutan 
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pokok bahasan itu pada jenjang yang lebih tinggi. Oleh sebab, itu perlu untuk 

mengetahui kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep matematika oleh 

pendidik dan juga pihak lain yang terlibat dalam dunia pendidikan. Letak, jenis dan 

faktor-faktor penyebab kesulitan siswa perlu diketahui sedini mungkin untuk dicari 

alternatif pemecahannya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesulitan belajar 

yang berlarut-larut dan terbawa sampai jenjang yang lebih tinggi. Hal itulah yang 

memotivasi penulis untuk melakukan penelitian tentang ’’analisis kesulitan belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa kelas IV Mi 

Baiturrahman Untia ’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka masalah 

yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang pada 

siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka, tujuan yang di  dalam 

penelitian ini yaitu   untuk mengetahui kesulitan belajar matematika pada pokok 

bahasan bangun ruang siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. 

2. Tujuan khusus  
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a. Untuk mengetahui adanya gangguan dalam ruangan kelas. 

b. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengenal dan memahami soal 

bngun ruang. 

c. Untuk mengetahui kesulitan siswa/i dalam bahasa dan membaca rumus 

bangun ruang. 

d. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan siswa/i. 

e. Untuk mengetahui faktor sekolah memiliki pengaruh dalam kesulitan belajar 

siswa. 

f. Untuk mengetahui faktor alat/media memiliki pengaruh dalam kesulitan 

belajar siswa/i. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi   murid, dapat mengurangi rasa cemas terhadap   mata pelajaran 

matematika dan dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama dan saling 

menghargai murid lain yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda. 

Memungkinkan murid lebih bersemangat belajar matematika sehingga diharapkan 

hasil belajar murid akan meningkat. 

1. Bagi guru, untuk mendorong mereka untuk mengetahui kesulitan belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa melihat, sehingga 

dapat memilih metode pembelajaran yang sesuai sebagai suatu alternatif menarik 

dalam memecahkan beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar murid. 
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2. Bagi sekolah, sebagi informasi yang sangat berharga dalam rangka perbaikan 

pengajaran di tingkat SD dan upaya pengembangan mutu dan hasil pembelajaran 

yang indikasinya adalah semakin besarnya motivasi serta meningkatkan hasil 

belajar matematika murid. 

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam melakukan penelitian serta memberikan gambaran kepada 

peneliti sebagai calon guru tentang keadaan pembelajaran di sekolah khususnya 

pembelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Kesulitan Belajar Matematika  

a. Pengertian Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu gejala tampak pada peserta didik yang ditandai 

dengan adanya prestasi belajar yang rendah atau dibawah norma yang telah 

ditetapkan. Sugihartono juga mengatakan bahwa siswa yang prestasi belajarnya 

lebih rendah dibandingkan teman- temannya, atau prestasi belajarnya lebih 

rendah dibandingkan prestasi belajar sebelumnya dikatakan mengalami kesulitan 

belajar, Sugihartono et al (2012:149). 

Kesulitan belajar mengacu kepada siswa yang mengalami kesulitan di segala 

mata pelajaran. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya intelegensi siswa, 

diikuti gangguan motorik atau gangguan emosi, atau terlalu minim stimulasi 

dirumah. Tetapi sekolah sekolah juga dapat menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan belajar apabila siswa mendapatkan pendidikan yang buruk, atau siswa 

mempunyai hubungan yang buruk dengan guru Jong, Willem De (2017:26). 

Kesulitan belajar menurut menyatakan bahwa kesulitan belajar ini tidak 

selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, tetapi juga dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi Ahmadi dan Supriyono (2013:78). 
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b. Kesulitan Belajar Matematika 

Matematika suatu bidang ilmu, berbeda dengan ilmu-ilmu yang lainnya, baik 

dari segi objek maupun dari segi pencarian kebenarannya. Semua hasil penalaran 

deduktif yang berupa generalisasi adalah akibat logis dari alasan-alasan yang 

bersifat umum menjadi khusus. Karena itu dalam matematika tidak menerima 

generalisasi yang diperoleh melalui penalaran induktif. Dengan demikian, 

mempelajari materi-materi matematika tidak cukup hanya dengan membacanya 

saja. Sebagaimana Septiati (2012) yang menyatakan bahwa dalam matematika 

setiap konsep berkaitan dengan konsep yang lain. Begitu pula dengan yang 

lainnya, missal dalil dan dalil, antara teori dan teori, antara topik dengan topik, 

ataupun antara cabang matematika dengan cabang matematika lain. Kaitan anatar 

topik dalam matematika, matematika dengan ilmu lain, dan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari disebut koneksi matematika. 

Reid sebagai seorang orthopedagogist di bidang kesulitan belajar dalam 

Jamaris Martini (2014) juga mengemukakan bahwa kesulitan yang dialami oleh 

anak, yaitu: 

1) Kelemahan dalam menghitung 

2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 

3) Pemahaman bahasa matematika yang kurang 

4) Kesulitan dalam presepsi visual 
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Menurut Wood (Erny Untari, 2013), mengemukakan beberapa kesulitan 

siswa dalam belajar matematika adalah : 

1) kesulitan membedakan angka, simbol-simbol, serta bangun ruang, 

2) Tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematika, 

3) Menulis angka tidak terbaca atau dalam ukuran kecil, 

4) Tidak memahami simbol-simbol matematika, 

5) Lemahnya kemampuan berpikir abstrak, 

6) Lemahnya kemampuan metakognisi (lemahnya kemampuan mengidentifikasi 

serta memanfaatkan algoritma dalam memecahkan soal-soal matematika). 

Menurut Hidajat, Pratiwi, & Afghohani (2018), mengemukakan bahwa 

penyebab kesulitan belajar dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang 

adalah siswa kurang memahami materi khususnya bangun ruang, siswa kurang 

memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa kurang 

latihan soal matematika, siswa masih belum paham dengan konsep-konsep dasar 

yang sudah diajarkan pada materi bangun datar, dan siswa belum paham satu 

konsep namun harus digabungkan dengan konsep lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

matematika yang dialami oleh siswa berbeda-beda yaitu kesulitan berkaitan 

dengan konsep, kesulitan berkaitan dengan prinsip, kesulitan dalam penggunaan 

simbol, kesulitan karena lemahnya perhitungan siswa tersebut dan kesulitan 

dalam memahami bahasa matematika. 
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika 

Ahmadi dan Supriyono (2013:78-93) mengemukakan bahwa faktor          penyebab 

kesulitan belajar dapat digolongkan denfan dua golongan, yakni: 

1) Faktor Intern (factor dalam diri siswa) 

2) Faktor fisiologi yang dapat menyebabkan munculnya kondisi kesulitan 

belajar pada siswa seperti kondisi siswa yang sedang sakit, kurang sehat, 

adanya kelemahan atau cacat tubuh, dan sebagainya. 

3) Faktor pisikologi yang dapat menyebabakan munculnya kesulitan belajar 

meliputi tingkat intelgensia yang pada umumnya rendah, bakat yang tidak 

sesuai dengan mata pelajaran, minat belajar yang kurang, motivasi yang 

rendah, kondisi kesehatan mental yang kurang, serta tipe belajar yang 

berbeda. 

4) Faktor Ekstern (faktor dari luar siswa) 

5) Faktor non sosial yang dapat menyebabkan kesulitan beljar pada siswa dapat 

berupa mesia belajar yang kurang lengkap, gedung sekolah yang kurang layak, 

kurikulum yang sangat sulit dijabarkan oleh guru dan dikuasai oleh siswa, 

waktu pelaksanaan proses pembelajaran yang kurang disiplin, dan sebagainya. 

Faktor sosial yang dapat menyebabkan munculnya kusilatan belajar 

seperti faktor keluarga, faktor sekolah, teman bermain, dan faktor lingkungan 

masyarakat yang lebih luas, faktor keluarga yang berpengaruh terhadap 

proses belajar seperti hubungan orang tua dan anak, suasana rumah, 
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bimbingan orang tua, keadaan ekonomi keluarga Senada dengan pendapat 

diatas, Irham dan Wiyani (2013:264) menyatakan bahwa faktor yang dapat 

menyebabkan kesulitan belajar dikelompokkan menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal. 

Faktor internal antara lain, kemampuan intelektual perasaan dan 

kepercayaan diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis 

kelamin,kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, serta kemampuan 

mengidra seperti melihat, mendengar, membau, dan merasakan. Sedangkan 

faktor eksternal dapat disebabkan oleh guru, kualitas pembelajaran, serta 

lingkungan alam dan sosial. Seadangkan Krik dan Ghallager dalam 

Runtukahu dan Kandou (2014:22) mengemukakan empat faktor kesulitan 

belajar sebagai berikut: 

1. Faktor kondisi fisik 

Kondisi fisik yang tidak menunjang anak belajar meliputi kurang 

penglihatan, kurang pendengaran, kurang dalam berorientasi, danterlalu aktif. 

2. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan yang tidak menunjang anak dalam belajar, antara lain 

keadaan keluarga, masyarakat, dan pengajaran disekolah yang tidak 

memadai, Kondisi lingkungan yang mengganggu proses pisikologi misalnya 

kurang perhatian dalam belajar yang menyebabkan anak sulit dalam belajar. 

 

 



29 

 

  

 

3. Faktor motivasi dan sikap 

Kurangnya motivasi belajar dapat menyebabkan anak kurang percaya 

diri dan menimbulkan perasaan-perasaan negatif terhadap sekolah. 

4. Faktor pisikologis 

Faktor psikologis yang dapat menyebabkan terjadinya  kesulitan 

dalam bidang akademik yaitu kurangnya persepsi, ketidak mampuan kognitif, 

dan lamban dalam bahasa. 

Koestoer mengemukakan dalam Nini Subini (2011:9) bahwa dalam 

mengidentifikasi kemungkinan sebab kesulitan belajar dapat dikelompokkan 

menjadi empat kategori yaitu: 

1) Kondisi-kondisi fisiologis yang permanen. 

2) Kondisi-kondisi fisiologis yang temporer. 

3) Pengaruh-pengaruh lingkungan sosial yang permanen. 

4) Pengaruh-pengaruh lingkungan sosial yang temporer. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi seorang anak mengalami 

kesulitan belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berupa faktor intelektual yang dipengaruhi oleh kesulitan mengabstraksi, 

daya ingat, kesulitan memecahkan masalah, dll. Faktor internal lainnya yaitu 

motivasi, serta disfungsi neurologis. Adapun faktor eksternal yang 

mempengaruhi seorang anak mengalami kesulitan belajar yaitu pengaruh 
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lingkungan, gaya belajar, serta pengaruh fisiologis. 

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika 

Membiasakan siswa untuk belajar matematika salah satu cara agar siswa menyenangi 

pelajaran matematika. Kesan matematika yang dianggap sulit menimbulkan rasa malas 

terhadap siswa. Rasa malas yang timbul dari diri siswa dapat menghambat proses belajarnya. 

Sebagai orang tua siswa di sekolah guru juga dapat memberi dorongan belajar berupa 

motivasi. Menurut Mike Ollerton (2010: 25), guru memotivasi siswa untuk belajar 

matematika dengan mengaitkan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Saat siswa mengalami 

kesulitan belajar guru dapat memotivasi untuk tidak menyerah. 

Sedangkan menurut Hasanah (2016) memaparkan beberapa upaya yang dapat dilakukan 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika diantaranya menggunakan alat peraga, 

memberikan latihan yang cukup dan beragam, dan memberikan program perbaikan atau 

remedial. 

3. Karakteristik Siswa Berkesulitan Belajar Matematika 

Menurut Lerner seperti dikutip dalam Abdurrahman (2010:259-262), ada 

beberapa karakteristik-karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, yaitu 

(1)adanya gangguan dalam hubungan keruangan, (2) abnormalitas persepsi visual, 

(3)asosiasi visual-motor, (4) perseverasi, (5) kesulitan memahami simbol, (6) 

gangguanpenghayatan tubuh, (7) kesulitan dalam bahasa dan membaca, (8) 

Performance IQ jauh lebih rendah daripada skor Verbal IQ. 

 

 



31 

 

  

1. Gangguan Hubungan Keruangan 

Konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-dasar, jauh-

dekat,tinggi- rendah, depan-belakang, dan awal-akhir umumnya telah dikuasai oleh 

anakpada saat mereka belum masuk SD. Anak-anak memperoleh pemahaman 

tentangberbagai konsep hubungan keruangan tersebut dari pengalaman mereka 

dalamberkomunikasi dengan lingkungan sosial mereka atau melalui berbagai 

permainan. Tetapi sayangnya, anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi dan lingkungan juga sering tidak mendukung 

terselenggaranya suatusituasi yang kondusif bagi terjalinnya komunikasi antar 

mereka. Adanya kondisi intrinsik yang diduga karena disfungsi otak dan kondisi 

ektrinsik berupa lingkungansosial yang tidak menunjang terselenggaranya 

komunikasi dapat menyebabkan anakmengalami gangguan dalam memahami 

konsep-konsep hubungan keruangan. Adanyagangguan dalam memahami konsep-

konsep hubungan dapat mengganggu pemahaman anak tentang sistem bilangan 

secara keseluruhan. Karena adanya gangguan tersebut, anak mungkin tidak mampu 

merasakan jarak antara angka-angkapada garis bilangan atau penggaris dan 

mungkin anak juga tidak tahu bahwa angka 3lebih dekat ke angka 4 daripada ke 

angka 6. 
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2. Abnormalitas Persepsi Visual 

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami kesulitan untuk melihat 

berbagai objek dalam hubungannya dengan kelompok atau set. Kesulitan 

semacam itu merupakan salah satu gejala adanya abnormalitas persepsi visual. 

Kemampuan melihat berbagai objek dalam kelompok merupakan dasar yang sangat 

penting yang memungkinkan anak dapat secara cepat mengidentifikasi jumlah objek 

dalam suatu kelompok. Anak yang mengalami abnormalitas persepsi visual akan 

mengalami kesulitan bila mereka diminta untuk menjumlahkan dua kelompok 

benda yang masing-masing terdiri dari lima dan empat anggota. Anak semacam itu 

mungkin akan menghitung satu per satu anggota tiap kelompok terlebih dahulu 

sebelum menjumlahkannya. Anak yang memiliki abnormalitas visual juga sering 

tidak mampu membedakan bentuk-bentuk geometri. 

3. Asosiasi Visual-Motor 

Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat menghitung 

bendabenda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya “Satu, dau, tiga, 

empat, lima.” Anak mungkin baru memegang benda yang ketiga tetapi telah 

mengucapkan “lima”, atau sebaliknya , telah menyentuh benda kelima tetapi baru 

mengucapkan “tiga.” Anak-anak semacam ini dapat memberikan kesan mereka 

hanya menghafal bilangan tanpa memahami maknanya. 
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4. Perseverasi 

Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja dalam jangka waktu 

yang relative lama. Gangguan perhatian semacam itu disebut perseverasi. Anak 

demikian mungkin mulanya dapat mengerjakan tugas dengan baik, tetapi   lama 

kelamaan perhatiannya melekat pada suatu objek tertentu. Misalnya: 

3 + 3 = 7 

5 + 3 = 8 

5 + 2 = 7 

5 + 4 = 9 

4 + 4 = 9 

3 + 4 = 9 

5. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol 

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami kesulitan dalam 

mengenal dan menggunakan simbol-simbol matematika seperti +, -, =, >, <, dan 

sebagainya 

6. Gangguan Penghayatan Tubuh 

Anak berkesulitan belajar matematika sering memperlihatkan adanya gangguan 

penghayatan tubuh (body image). Anak demikian merasa sulit untuk memahami 

huubungan bagian-bagian dari tubuhnya sendiri. Jika anak diminta untuk 

menggambar tubuh orang misalnya, mereka akan menggambarkan dengan bagian 

bagian tubuh pada    posisi yang salah. 
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Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca Kesulitan dalam bahasa dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan anak dibidang matematika. Soal matematika 

yang berbentuk cerita menuntut kemampuan membaca untuk memecahkannya. Oleh 

karena itu, anak yang mengalami kesulitan membaca akan mengalami kesulitan pula 

dalam memecahkan soal matematika yang berbentuk cerita tertulis. 

7. Skor PIQ Jauh Lebih Rendah daripada Skor VIQ 

Hasil tes inteligensi dengan menggunakan WISC (Wechsler Intelligent Scalefor 

Children) menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar matematika memilikiskor 

PIQ (Performance Intelligent Quotient) yang jauh lebih rendah daripada skor VIQ 

(Verbal Intelligent Quotient). Rendahnya skor PIQ pada anak berkesulitan belajar 

matematika tampaknya terkait dengan kesulitan memahami konsep keruangan 

gangguan persepsi visual, dan adanya gangguan asosiasi visual-motor. 

Indikator yang digunakan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika siswa 

adalah indikator kesulitan belajar menurut Lerner yang telah disebutkan diatas dan 

dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan materi bangun datar, yaitu: 

 (1) Kesulitan Memahami Materi Bangun Ruang 

(2) abnormalitas persepsi visual, (3) Asosiasi Visual Motor, (4) kesulitan 

memahami simbol, (5) kesulitan dalam bahasa dan membaca, dan (6) Skor PIQ jauh 

lebih rendah daripada skor VIQ. Indikator perseverasi dan gangguan penghayatan 

tubuh tidak dipilih karena tidak sesuai dengan materi bangun datar. Menurut Putri 

dalam Farida (2017) Kesulitan yang sering dialami siswa dalam menyelesaikan 
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persoalan dalam matematika seperti 1) Tidak paham konsep- konsep sederhana; 2) 

Tidak mengetahui maksud soal; 3) Tidak bisa menerjemahkan soal kedalam kalimat 

matematika; 4) Tidak bisa menyelesaikan kalimat matematika; 5) Tidak cermat 

dalam menghitung; 6) Kesalahan dalam menulis angka. Dan menurut Mulyadi 

(2010:175) Anak yang berkesulitan belajar matematika mungkin memiliki kesulitan 

dalam mengasosiasikan simbol audiotorik dan visual, kesulitan mengerti arti 

kuantitas, kesulitan dalam mengingat urutan langkah aritmatika dan kesulitan 

memilih prinsip untuk aktivitas memecahkan masalah. 

Berdasarkan pendapat di atas, belajar matematika mempunyai kesulitan 

diantaranya kesulitan dalam menggunakan konsep. Kesulitan dalam menggunakan 

konsep artinya peserta didik lupa singkatan atau lupa rumus dari suatu objek, 

misalnya lupa salah satu langkah dalam penyelesaian soal atau lupa rumus dari 

suatu permasalahan. Kesulitan lainnya yang dihadapi dalam mempelajari 

matematika adalah kesulitan dalam menggunakan prinsip. Prinsip adalah suatu 

pernyataan yang menunjukan hubungan/kaitan antara beberapa konsep atau fakta. 

Kesulitan dalam menggunakan prinsip artinya peserta didik kurang memahami 

algoritma. Kesulitan berikutnya dalam mempelajari matematika adalah kesulitan 

dalam memecahkan soal berbentuk verbal. Artinya peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami soal dan tidak mengerti apa yang dibaca. Menurut 

Borton dalam Mulyadi (2010:8-9), seseorang diduga mengalami kesulitan belajar 

jika yang bersangkutan menunjukan kegagalan tertentu dalam tujuan-tujuan 
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belajarnya. Kegagalan tersebut diidentifikasi oleh Burton sebagai berikut: 

a. Seseorang dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang                       

bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

b. Seseorang dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 

mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya. 

c. Seseorang dikatakan gagal jika yang bersangkutan tidak dapat 

mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian sosial. 

d. Seseorang dikatan gagal apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai 

tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada 

tingkat pembelajaran sebelumnya. 

Menurut Kumalasari dan Prihadini (2013) mengatakan bahwa kesulitan 

belajar matematika pada siswa berhubungan dengan kemampuan belajar yang 

kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat terungkap dari penyelesaian persoalan 

matematika yang tidak tuntas atau tuntas tetapi salah. Ketidaktuntasan tersebut 

diduga karena kesalahan penggunaan konsep dan prinsip dalam menyelesaikan 

persolan matematika yang diperlukan. Konsep dan prinsip matematika dapat pula 

dihubungkan dengan kemampuan siswa tersebut dari segi kemampuan koneksi 

matematikanya. 
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Selain itu, penelitian tersebut juga menekankan pada pentingnya pengetahuan 

matematika dan mengaitkannya dengan pemahaman konsep yang baru. Hal lain 

yang perlu diperhatikan yaitu kerjasama antar guru, sekolah, kurikulum, dan 

lingkungan yang konsusif untuk mendukung siswa belajar matematika secara 

mendalam. Berdasarkan hasil yang dipaparkan,   guru menjadi faktor yang 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa dan  mempengaruhi pada kesulitan belajar 

matematika. 

Menurut Paul Matodi (2014) dengan penelitiannya yang berjudul Exploring 

Mathematiscs Anxiety: Mathematics Students` Experiences. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kecemasan terhadap matematika menjadi salah satu faktor 

psikologi yang mempengaruhi pencapaian siswa dan praktik umum mereka. Oleh 

karena itu, guru atau fasilitator sebaiknya mengerti kecemasan matematika dan 

strategi pembelajaran serta kebiasaan belajar yang dapat membantu siswa 

menanggulangi kecemasan. Paparan dalam penelitian tersebut turut menguatkan 

bahwa faktor internal dalam faktor psikologi mempengaruhi pencapaian siswa 

dalam pembelajaran matematika. 
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4. Materi Bangun Ruang ( Kubus dan Balok ) Materi Bangun Ruang 

(Kubus dan Balok) 

a. Kubus 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kubus 

Ciri-ciri Kubus 

1) Jumlah bidang sisi ada 6 buah yang berbentuk bujur sangkar (ABCD, 

EFGH,ABFE, BCGF, CDHG, ADHE,) 

2) Mempunyai 8 titik sudut (A, B, C, D, E, F, G, H) 

3) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang (AB, CD, EF, GH, AE, BF, 

CG,DH, AD, BC, EH, FG) 

4) Semua sudutnya siku-siku 

5) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang ( 4 diagonal ruang ) = 

garis AG, BH, CE, DF 12 diagonal bidan g= garis AC, BD, EG, FH, AH, 

DE, BG, CF, AF, BE, CH, DG ) 
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b. Jaring-jaring Kubus 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Jaring-Jaring Kubus 

 

Keterangan: 

Volume (V) = s x s x s = s
3
 

Luas (L) = 6 x s x s = 6 s
2
 

Keliling = 12 x s 

Panjang diagonal bidang = s
2
 + s

2
 = 2s

2
 = s

2
 

Panjang diagonal ruang = s
2
 + s

2
 + s

2
 = 3s

2
 = s

3 
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Contoh Soal : Berapa Volume, luas dan keliling kubus di bawah ini ? 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Contoh Soal Kubus 

 

Jawab: 

diketahui panjang sisi kubus = 6 cm 

V = s
3
 = (6cm)

3
 = 216 cm

3
 

L = 6 s
2
 = 6 x (6cm)

2
 = 216 cm

2
 

Keliling = 12 x s = 12 x 6 cm = 72 cm 
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c. Balok 

 

 

 

Gambar 2.4. Balok 

 

Ciri-ciri Balok: 

1) Alasnya berbentuk segi empat 

2) Terdiri dari 12 rusuk 

3) Mempunyai 6 bidang sisi 

4) Memiliki 8 titik sudut 

5) Seluruh sudutnya siku-siku 

6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang  
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d. Jaring-jaring Balok 

.             

 

 

 

Gambar 2.5. Jaring-Jaring Balok 

Volume = p x l x t 

Luas = 2 x {(pxl) + (pxt) + (lxt) } 

Keliling = 4 x (p+ l + t) 

 

Contoh Soal : Berapa Volume, luas dan keliling balok di bawah ini ? 

 

 

 

Gambar 2.6. Jaring-Jaring Balok 

Jawab: 

Diketahui balok dengan p= 10 cm, 

l= 6 cm dan t= 5 cm V = p x l x t = 

10 x 6 x 5 cm3 = 300 cm3 

L= 2 x {(pxl) + (pxt) + (lxt) } = 2 x {( 60 + 50 + 30 ) cm2 

} = 2 x 140 cm2 = 280 cm2 

Keliling = 4 x (p+ l + t) = 4 x 21 cm = 48 cm 
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5. Siswa/i kelas IV Mi Bairurrahman Untia  

Siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia yang berjumlah 26 orang siswa/i ,13 

perempuan dan 13 laki-laki .Mi Baiturrahman berlokasi di jl.Pahlawan,di dalam kelas 

berbeda beda cara. 
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B. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:    

Diteliti:     

Tidak Diteliti:    

Kesulitan Memahami Materi Bangun 

Ruang 

R 
Abnomelitas persepsi visual 

Gangguan penghayatan tubuh 

Kesulitan dalam membaca soal 

Asosiasi visual motor 

Perseverasi 

Kesulitan mengenal dan memahami 

soal 

Performance IQ jauh lebih rendah 

dari pada skor verbal IQ 

Eksternal  

Tingkat kecerdasan 

Perhatian terhadap materi 

minat 

Bakat  

Motivasi  

Faktor orang tua 

Faktor sekolah 

Faktor alat media 

Karakteristik Kesulitan 

Internal 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kesulitan Siswa/Siswi Dalam 

Belajar 

Gambar 2.7. Kerangka Berpikir 
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Kerangka Berpikir 

Seperti telah diuraikan bahwa kesulitan belajar merupakan faktor yang 

dapat menghambat tujuan belajar peserta didik. Banyak faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar, namun secara umum penyebab utamanya adalah faktor internal 

belajar, guru dan sebagainya. Kesulitan belajar matematika merupakan salah satu 

jenis kesulitan belajar yang spesifik dengan persyaratan rata-rata normal atau sedikit 

dibawah rata- rata, tidak ada gangguan penglihatan atau pendengaran, tidak ada 

gangguan emosional primer, atau lingkungan yang kurang menunjang. Masalah yang 

dihadapi yaitu sulit melakukan penambahan, pengurangan, bahkan pembagian. Anak 

berkesulitan belajar matematika bukan tidak mampu belajar, tetapi mengalami 

kesulitan tertentu yang menjadikannya tidak siap belajar. Matematika sering menjadi 

pelajaran yang paling ditakuti disekolah. Anak dengan gangguan diskalkulia 

disebabkan oleh ketidak mampuan mereka dalam membaca, imajinasi, 

mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman terutama dalam memahami soal-soal 

cerita. Anak- anak diskalkulia tidak bisa mencerna fenomena yang masih abstrak. 

Biasanya sesuatu yang abstrak itu harus divisualisasikan atau dibuat konkret, barulah 

mereka bisa mencerna. 

Selain itu, anak berkesulitan belajar matematika dikarenakan kegiatan belajar 

yang tidak membangkitkan motivasi belajar siswa, metode pengelolaan pembelajaran 

yang cenderung menggunakan cara konvesional, ceramah dan tugas. Guru kurang 

mampu memotivasi anak didiknya. Ketidak tepatan dalam memberikan pendekatan 

atau strategi pembelajaran. 
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Banyak orang yang mengakui bahwa belajar matematika tidak seperti 

belajar bidang studi lainnya, diakui pula bahwa pelajaran matematika relatif agak 

sulit dipahami dibandingkan dengan pelajaran yang lain. Seperti misalnya pada 

pokok bahasan bangun ruang, meski persoalan sehari-hari tetapi banyak siswa yang 

mengalami kesulitan terutama pada saat menggambar bentuk-bentuk bangun ruang. 

Hal ini disebabkan karena banyak bentuk bangun ruang yang harus dikuasai oleh 

siswa. Masih banyaknya siswa yang mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang yang seharusnya kesulitan itu tidak terjadi lagi mengingat pokok 

bahasan tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa terhadap penguasaan 

materi sebelumnya, misalnya materi bangun ruang khusunya menggambar bangun 

ruang. Misalnya, siswa mengetahui dan mengenal bahwa kubus dibangun oleh 

beberapa persegi empat, tetapi saat menggambar siswa terkadang menggambar balok.
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Tabel 2.1. Hasil Penelitian Relevan 

No Penelitian/Tahun Masalah Utama Subjek Instrumen Metode Temuan 

1 Unais Mabruroh, 

(2020) 

Analisis Kesulitan 

Belajar Muatan 

Matematika Kelas IV 

SD Tahfidzul Qur’an 

Darul Abror 

Peserta 

didik kelas 

IV SD 

Tahfidzl 

Qur’an 

Darul Abror  

Hasil 

tes,observasi 

partisipatif,w

awancara,da

n 

dokumentasi  

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

 

Jenis kesulitan belajar 

muatan matematika materi 

bangun persegi dan persegi 

panjang yang dialami oleh 

pserta didik kelas IV Yaitu 

a)peserta didik belum 

memahami sifat sifat 

bangun datar persegi dan 

persegi panjang 

,b)kesulitan menentukan 

rumus untuk 

menyelesaikan suatu 

masalah,c)kelemahan 

dalam 

menghitung,d)kesulitan 

bahasa dan membaca 

.faktor penyebab kesulitan 

belajar terdiri dari faktor 

internal dan faktor external 

.faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari 

diri peserta didik,meliputi 
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No Penelitian/Tahun Masalah Utama Subjek Instrumen Metode Temuan 

kesehatan fisik dan sikap 

peserta didik ,faktor 

external adalah faktor yang 

berasal dari luar diri 

peserta didik,meliputi 

sikap guru dan alat 

pembelajaran . 

2 Eka Khairani 

Hasibuan, (2018) 

Analisis Kesulitan 

Belajar Matematika 

Siswa pada Pokok 

Bahasan Bangun 

Ruang Sisi Datar Di 

SMP Negeri 12 

Bandung. 

Siswa kelas 

VIII SMP 

Negeri 12 

Bandung  

Lembar 

wawancara  

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif  

Kesulitan-kesulitan belajar 

matematika siswa pada 

pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar adalah 

siswa tidak memahami 

secara benar bagaiman 

menentukan luas 

permukaan 

kubus,balok,prisma,limas.

Siswa junga mengalami 

kesuliatan dalam 

menyelesaikan soal yang 

terkait dengan volume 

limas.beberapa siswa juga 



 

 

49 
 

No Penelitian/Tahun Masalah Utama Subjek Instrumen Metode Temuan 

mengalami kesulitan 

membedakan diagonal 

ruang dan bidang diagonal 

pada kubus dan balok. 

3 Silfi Zainatu 

Sholihah dan 

Ekasatya Aldila 

Afriansyah (2017) 

 Analisis Kesulitan 

Siswa dalam Proses 

Pemecahan Masalah 

Geometri Berdasarkan 

Tahapan Berpikir Van 

Hiele (Penelitian Studi 

Kasus di Kelas VII 

SMP Negeri 6 Garut). 

Siswa kelas 

VII C SMP 

Negeri 6 

Garut. 

Documented,

tes,wawancar

a ,dan angket 

terbuka 

Kualitatif 

dengan jenis 

penelitian studi 

kasus 

Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa 

ketercapaian siswa pada 

proses pemecahan masalah 

geometri berdasarkan 

tahapan berpikir van hiele 

paling banyak adalah pada 

tahap 0 (visualisasi).Hal 

ini ditujukkan dengan 

tingginya presentase 

pencapaian siswa pada 

tahap visualisasi yaitu 

sebanyak 

96,87%.Ketercapaian  

tahapan berpikir van hiele 

yang paling baik dicapai 
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No Penelitian/Tahun Masalah Utama Subjek Instrumen Metode Temuan 

sebesar 3,13%pada tahap 1 

(Analisis ).untuk tahap 2 

(deduksi informal) dan 

tahap 3(deduksi) belum 

ada siswa yang mampu 

mencapai tahapan tersebut 

.faktor yang menjadi 

penyebab ksulitan siswa 

dalam materi segiempat 

sisebabkan karena 

beberapa hal,yaitu 

pemahaman mengenai 

konsep dan sifat-sifat 

segiempat yang kurang 

,pemahaman sebelumnya 

mengenai materi bangun 

datar segiempt yang masih 

kurang kuat,kurangnya 

keterampilan 

menggunakan ide-ide 
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No Penelitian/Tahun Masalah Utama Subjek Instrumen Metode Temuan 

geometri dalam 

memecahkan masalah 

matematika yang berkaitan 

dengan bangun 

segiempat,serta kondisi 

kelas yang kurang 

kondusif untuk belajar, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di MI Baiturrahman Untia  

Kelurahan Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya, pada tanggal 25 Mei sampai 25 

Juni 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI 

Baiturrahman Untia Kota Makassar semester genap tahun pelajaran 2023-2024 

yang berjumlah 25 orang. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Bersifat deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita . Kirk dan Miller dalam Moleong 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun peristilahannya. Selanjutnya, Denzin 

dan Lincoln sebagaimana yang dikutip Moleong menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakuan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. 
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C. Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan merupakan data primer, data yang diambil langsung dari 

peneliti kepada sumbernyatanpa ada perantara,data yang diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dan pengamatan melalui jawaban dari lembar soal 

yang telah diberikan.  

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data yang diperoleh. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu siswa(i) kelas IV Mi Baiturrahman Untia. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia 

Kota Makassar ,yang difokuskan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika yang dipilih berdasarkan hasil tes. Kemudian 

dipilih 3 subjek masing-masing perwakilan dari subjek tinggi, sedang ,dan 

rendah dengan beberapa pertimbangan yaitu,(1) kemampuan pemahaman 

matematika, (2) saran dari guru pelajaran matematika, dan (3) kesediaan 

subjek penelitian dalam mengikuti pengumpulan data. Langkah-langkah 

pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Penentuan kelas yang akan diteliti  

2. Pemberian tes soal ke siswa yakni soal cerita bangun ruang kubus dan 

balok untuk mengkategorikan tingkat pemahaman siswa terhadap bangun 

ruang kubus dan balok. 

3. Memilih 3 subjek untuk dibeikan tes soal bangun ruang materi kubus dan 

balok  dan diwawancarai berdasarkan hasil tes, diantaranya adalah siswa 

yang berkemampuan tinggi,sedang,dan rendah. 
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Adapun pengkategorian kemampuan matematika mengacu pada 

skala penilaian yang ditetapkan sebagai betikut (Muhammad 

Yumsar,2019) 

Tabel 3.1 Distribusi Kategori Kemampuan Matematika Siswa 

No  Kemaampuan matematika siswa  Rentang Skor  

1.  Kemampuan tinggi  80 ≤ perolehan skor ≤ 100  

 Kemampuan sedang  60 ≤ perolehan skor ≤ 80  

 Kemampuan rendah  0  ≤ perolehan skor ≤ 60  

 

E. Teknik Pe ngumpulan Data  

Pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan dilakukan 

wawancara langsung kepada siswa (i) MI Baiturrahman. Pengumpulan data 

dilakukan secara langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap 

sesuai dengan waktu yang di sepakati antara peneliti dengan pihak sekolah. 

Informasi yang berkaitan dengan tujuan dari kegiatan penelitian dan indikator 

yang di maksudkan sebagai bagian dari variabel yang di rumuskan. Langkah –

langkah pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah penilaian yang dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, dan bakat. Tes dapat dilakukan secara di atas kertas, dikomputer, 

atau di area yang telah ditentukan yang mengharuskan siswa untuk menunjukkan 

atau melakukan serangkaian keterampilan. 

2. Wawancara 
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Wawancara merupakan alat yang paling tua dan paling sering digunakan 

manusia untuk memperoleh informasi. Wawancara digunakan sebagai tehnik 

pengumpulan data yang berhubungan dengan pendapat/persepsi secara mendalam 

dari seseorang dari permasalahan yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data uuntuk data yang Sudah 

siap. Pengambilan data secara dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan 

misalnya catatan harian, dan dalam bentuk gambar ,misalnya foto. 

F. Uji Validasi Data  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

dapat dilkukan denga melakukan pengamatan lebih lanjut,meningkatkan 

ketekukan,trianggulasi,menggunakan bahas reverensi,analisis kasus dan negative 

serta memberikan check. Dalam penelitian ini validitas data di lakukan dengan 

cara trianggulasi teknik yaitu menguji kredibiltas data dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Trianggulasi teknik 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari kesesuaian data yang bersumber dari hasil 

tertulis dan wawancara . Melalui cara tersebut,di harapkan keseluruhan data salin 

menguatkan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kesulitan belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang. 

1. Membuat catatan setiap tahapan penelitian dan dokumentasi yang lengkap. 

2. Melakukan pentrasksipsian segera setelah melakukan pengambilan data. 

3. Hal ini dilakukan agar unsur unsur subjektifitas penelitian tidak ikut 

mengintervensi data peneliti 
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4. Melakukan pengecekan berulang kembali terhadap lembar jawaban dan 

transkip wawancara agar diperbolehkan hasil yang sahih. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah data 

hasil penelitian. Terdapat tiga tahap analisis data, yaitu; 

1. Kondensasi data 

 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 

menggolongkan, memilih hal-hal pokok atau memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk menganalisis data selanjutnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyusun data 

secara sistematis agar mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk narasi singkat, tabel ataupun 

dalam bentuk yang lain. Namun yang sering digunakan dalam menyajikan data 

adalah berupa teks naratif untuk menyajikan hasil wawancara dari subjek 

penelitian, dan tabel untuk memudahkan pembaca dalam memahami data hasil 

penelitian. 

3. Verfikasi data 

Verifikasi data merupakan proses penarikan kesimpulan untuk mencari 

makna dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 
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H. Prosedur Penelitian  

 

Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan, yaitu: 

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri atas indikator soal bangun ruang 

kubus dan balok dengan level kognitif  Menemukan ,Membuat ,Menjelaskan 

.Kemudian melakukan wawancara. 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian. 

c. Membuat surat izin penelitian. 

d. Meminta izin kepada Kepala MI  Baiturrahman Untia untuk melakukan 

penelitian. 

e. Membuat kesepakatan dengan guru matematika MI Baiturrahman Untia 

mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan/ Pengumpulan Data 

a. Memberikan tes soal cerita  pada kelas IV MI Baiturrahman Untia 

b.  Melakukan wawancara kepada 2 orang siswa sebagai perwakilan dari 

subjek yang akan diwawancarai secara mendalam oleh peneliti mengenai 

hasil pengerjaan tes soal cerita. 

3. Tahap Analisis dan Pelaporan 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan teknik 

analisis data yang telah tertulis sebelumnya. Sebagai tahap akhir, maka disusun 

laporan penelitian secara utuh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai jawab dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya yakni, untuk mengetahui kesulitan belajar matematika 

pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. 

Setelah itu dilakukan wawancara kepada siswa yang terpilih menjadi subjek 

penelitian 

2) Kondensasi Data 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa 

kelas IV MI Baiturrahman Untia. Data tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun ruang dikumpulkan 

menggunakan tes dan wawancara. 

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu pembagian tes soal 

bangun ruang kepada siswa kelas IV dengan jumlah siswa yang mengikuti tes 

sebanyak 25 orang. Pemberian tes dilakukan untuk mengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok 

bahasan bangun ruang. Tes yang diberikan berisi empat butir soal uraian yang 

memuat indikator bangun ruang. Setelah tes selesai dikerjakan, selanjutnya adalah 

memeriksa jawaban dari siswa kemudian mengkategorikan siswa dengan 

bekemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya peneliti memilih objek yang 
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menjadi fokus penelitia yang terdiri dari 1 orang siswa yang berkategori kesulitan 

tinggi,  1 orang siswa yang berkategori kesulitan sedang dan 1 orang siswa yang 

berkategori kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok 

bahasan bangun ruang. Hal tersebut juga berdasarkan pada pertimbangan guru 

bidang studi matematika yaitu siswa mampu berkomunikasi dan bersedia untuk 

turut serta mengikuti pengambilan data penelitian. 

Peneliti melakukan pengkodean kepada masing-masing subjek berdasarkan 

kriteria subjek dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang. Subjek dengan kesulitan siswa yang berkategori kesulitan tinggi diberikan 

inisial ”HY”, subjek dengan kesulitan siswa yang berkategoti sedang diberikan 

insial ”MF” dan subjek dengan kesulitan siswa yang berkategori kesulitan rendah 

diberi inisial ”ADV”. 

Tabel 4.1 Inisial Subjek yang Dipilih 

No Inisial Subjek Kategori Kesulitan 

1 HY Tinggi 

2 MF Sedang 

3 ADV Rendah 

Wawancara dilakukan kepada masing-masing subjek terkait hasil tes soal 

matematika pada pokok bahasan bangun ruang, sehingga diperoleh informasi 

yang mendalam terkait kesulitan siswa dalam bangun ruang. Wawancara 

dilakukan kepada dua subjek secara bergantian. Pertanyaan yang diajukan berupa 

pertanyaan yang terkait dengan jawaban siswa pada lembar jawaban berdasarkan 

indikator soal bangun ruang. 
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Data hasil wawancara berupa transkrip wawancara kemudian dilakukan 

penginisialan pada setiap kutipan wawancara. Pewawancara diberi kode “P” 

kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan dengan dua digit angka yang 

menyatakan pertanyaan urutan pertama. Sebagai contoh, kode ”P-01” menyatakan 

pertanyaan urutan pertama. Selanjutnya kutipan jawaban subjek diawali dengan 

inisial nama subjek, kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan dengan dua digit 

angka yang menyatakan jawaban urutan pertama. Sebagai contoh, kode ”AFM-

01” menyatakan kutipan jawaban urutan pertama oleh subjek dengan kesulitan 

siswa yang kategori tinggi. Begitu pula dengan subjek dengan kesulitan 

berkemampuan rendah. 

Transkrip wawancara yang telah diberi inisial, selanjutnya dilakukan 

penyerdehanaan data dengan memilih kutipan wawancara yang terfokus pada 

indikator kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang akan 

dikaji terhadap kedua subjek, yaitu informasi yang berkaitan dengan indikator 

adanya gangguan dalam materi keruangan, kesulitan dalam mengenal dan 

memahami soal, dan kesulitan dalam bahasa dan membaca. 

3) Penyajian Data 

Mengacu pada hasil kondensasi data yang telah diuraikan diatas, maka 

dilakukan penyajian data dalam bentuk gambar dan petikan wawancara untuk 

memudahkan pembaca memahami secara menyeluruh temuan penelitian. Berikut 

penyajian data hasil tes soal matematika pada pokok bahasan bangun ruang dan 

wawancara kedua subjek. 

  



 
 
 
 

61 
 

 
 
 
 

 

a. Subjek yang Memiliki Kesulitan Tinggi  

A. Hasil Tes dan Wawancara Subjek HY pada Soal 1 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek HY. 

1. Kesulitan memahami materi bagun ruang  

 

Gambar 4.1 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitam Memahami Materi 

Bangun Ruang  Pada Soal 1 

Pada gambar 4.1 subjek HY tidak mampu menuliskan informasi yang 

diketahui dan menghitung hasil perkalian pada hasil tes. Untuk mengenali 

informasi lebih dalam mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang subjek HY maka dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara penyeslesaian tes pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu tentang soal ini? 

HY-01 S Susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ini kamu paham atau tidak? 

HY-02 S Tidak paham kak 

P-03 P Oke, jadi informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal 
ini? 

HY-03 S Mungkin yang mau di tau dalam soal nomor 1 kak berapa 
banyak air yang di tambahkan kedalam kolam 

P-04 P Jadi itu saja yang kamu pahami dari soal? 

HY-04 S Masih belum paham sebenarnya kak, tapi itu yang ada 
pada penjelasan di soal 

P-05 P Apakah kamu sudah membaca soal ini dengan berulang 
kali? 

HY-05 S Iya kak sudah tapi saya masih tidak paham kak 

P-06 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal? 
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HY-06 S Saya tidak mengerti kak cara menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek HY diatas dapat diperoleh informasi 

bahwa subjek HY tidak mampu menjeleskan informasi apa yang diketahui dan 

informasi ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek tersebut 

mengalami gangguan dalam memahami  materi keruangan. 

2. Kesulitan dalam Mengenal dan Memahami Soal 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 1 

Subjek HY tidak mampu memahami dan mengenal informasi dalam soal 

cerita bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.2 diatas. Untuk menguatkan 

hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai berikut : 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

HY-07 S  saya langsung tuliskan apa yang saya baca 
di soal kak 

P-08 P Nah, pada jawaban anda  sudah jelas  tertera rumus  
panjang,lebar dan tingginya di kali semua kenapa tidak di 
jawab ?  

HY-08 S Saya tidak paham kak 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek HY tidak mampu memahami dan 

mengenal informasi apa saja yang ada dalam soal, sehingga kesulitan dalam 

menjelaskan dan menghitung hasil akhir. 
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3. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 1 

Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek HY pada hasil tes terlihat bahwa 

hanya mengerjakan sebagian saja. Untuk menguatkan hasil tes maka dilakukan 

wawancara pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-09 P Apakah kamu pernah pelajari rumus- rumus pada soal  
bangun ruang kubus dan balok? 

HY-09 S Ya pernah kak, tapi saya kurang mengerti dengan rumus- 

rumusnya 

P-10 P jadi, ,mengapa kamu tidak mengerjakan soal ? 

HY-10 S saya tidak tau kak harus dikalikan semua atau tidak  

untuk         menyelesaikan soal 

P-11 P Kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan 

soal tersebut? 
HY-11 S Saya masih kesulitan dengan perhitungan kak 

P-12 P Kamu tau tambah-tambah dan kurang-kurang? 

HY-12 S Iya tau 
P-13 P Kalau kali-kali dan bagi-bagi tau? 
HY-13 S Kurang tau kak 
P-14 P Coba, 1 kali 3 kemudian dibagi 2 hasilnya berapa? 
HY-14 S 1 kali 3 hasilnya 3 jadi, 3 dibagi 2 kak 
P-15 P 3 dibagi 2 hasilnya berapa? 
HY-15 S Kurang paham kak dengan pembagian 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa yang menyebabkan 

subjek HY tidak menjawab keseluruhan dari tes, karena subjek HY tidak 

memahami rumus bangun ruang dan kesulitan dalam perhitungan baik perkalian 
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ataupun pembagian. 

B. Hasil Tes dan Wawancara Subjek HY pada Soal 2 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek HY. 

1. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.4 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan Memahami Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 2 

Pada gambar 4.4 subjek HY tidak mampu menuliskan informasi yang 

diketahui pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih dalam mengenai 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek HY maka 

dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara penyeslesaian tes pada 

subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 2 ini ? 

HY-01 S Menurut saya masih susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 2 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 2 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk menentukan 
informasi-informasi yang bisa di selesaikan dalam soal 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara menghintung panjang 
sisinya 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek HY diatas dapat diperoleh bahwa subjek 

HY tidak mampu memahami informasi apa yang diketahui dan informasi 

ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek ada gangguan dalam 
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memahmi  materi keruangan.  

2. Kesulitan dalam  Mengenal dan Memahami Soal 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 2 

Subjek HY masih belum mampu memahami dan mengenal informasi dalam 

soal cerita bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.5 diatas. Untuk 

menguatkan hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

HY-05 S Sama saja pada soal 1,saya langsung tuliskan apa yang 
saya baca di soal kak 

P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 2 ini kamu selesaikan sama dengan 
cara pada soal 1? 

HY-06 S Iya kak, sama pada soal 1 diatas dengan cara random saja 
saya selesaikan sesuai nilai yang ada di soal. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek HY tidak mampu memahami dan 

mengenal informasi yang ada pada soal, hanyak mengikuti penyelesaian pada soal 

nomor satu dengan cara menghitung secara random. Sehingga subjek HY 

mengalami kesulitan dalam mengenal dan memahami soal. 

3. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 
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Gambar 4.6 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 2 

Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek HY pada hasil tes terlihat bahwa 

hanya mengerjakan sebagian saja. Untuk menguatkan hasil tes maka dilakukan 

wawancara pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham sehingga kamu 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal ini? 

HY-07 S Karena saya tidak tau menggunakan rumus apa untuk 
menyelesaikan soalnya dengan benar jadi saya 
menuliskan saja nilai apa yang ada pada soalnya kak. 

P-08 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal pola kubus dan 
balok? 

HY-08 S ya pernah kak, tapi saya sudah lupa soal apa dan 
menggunakan rumus apa saja untuk 
menyelesaikan soalnya kak 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   sehingga 
diperoleh hasil 5184? 

HY-09 S Jadi, langsung saja saya kalikan nilai yang saya ketahui 
pada soal 

P-10 P Caranya bagaimana? 

HY-10 S Saya kali voleme airnya 3 kali kak  

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa subjek HY tidak 

tau harus menuliskan dan menjelaskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek HY kesulitan dalam 

bahasa dan memabaca. 

C. Hasil Tes dan Wawancara Subjek HY pada Soal 3 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek HY. 
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1. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.7 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 3 

Pada gambar 4.7 subjek HY tidak mampu menuliskan informasi yang 

diketahui pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih dalam mengenai 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek HY maka 

dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara penyeslesaian tes pada 

subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 3 ini ? 

HY-01 S Menurut saya lebih susah lagi kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 3 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 3 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk menentukan 

informasi-informasi yang bisa di selesaikan dalam soal 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara menghitung luas satu persatu 

yang dimaksud dalam soal 
 

Berdasarkan hasil wawancara subjek HY diatas dapat diperoleh bahwa subjek 

HY tidak mampu memahami informasi apa yang diketahui dan informasi 

ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek ada gangguan dalam 

memahami  materi keruangan.  

6. Kesulitan dalm Mengenal dan Memahami Soal 
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Gambar 4.8 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 3 

Subjek HY masih belum mampu memahami dan mengenal informasi dalam 

soal cerita bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.8 diatas. Untuk 

menguatkan hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

HY-05 S Sama saja pada soal 2,saya langsung tuliskan apa yang 
saya baca di soal kak 

P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 3 ini kamu selesaikan sama dengan 
cara pada soal 2? 

HY-06 S Iya kak, sama pada soal 2 diatas dengan cara random saja 
saya selesaikan sesuai nilai yang ada di soal. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek HY tidak mampu memahami dan 

mengenal informasi yang ada pada soal, hanyak mengikuti penyelesaian pada soal 

nomor satu dengan cara menghitung secara random. Sehingga subjek HY 

mengalami kesulitan dalam mengenal dan memahami soal. 
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7. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 

 

Gambar 4.9 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 3 

Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek HY pada hasil tes terlihat bahwa 

hanya mengerjakan sebagian saja. Untuk menguatkan hasil tes maka dilakukan 

wawancara pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham sehingga kamu 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal ini? 

HY-07 S Karena saya tidak tau menggunakan rumus apa untuk 
menyelesaikan soalnya dengan benar jadi saya 
menuliskan saja nilai apa yang ada pada soalnya kak. 

P-08 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal kubus dan balok 
untuk mengitung luas ? 

HY-08 S ya pernah kak, tapi saya sudah lupa soal apa dan 
menggunakan rumus apa saja untuk menyelesaikan 
soalnya kak 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   sehingga 
Mendapatkan hasil 1728? 

HY-09 S Jadi, langsung saja saya kalikan nilai yang saya ketahui 
pada soal 

P-10 P Caranya bagaimana? 

HY-10 S 12x12x12 kak  

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa subjek HY tidak 

tau harus menuliskan dan menjelaskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek HY kesulitan dalam 

bahasa dan memabaca. 
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4)   Hasil Tes dan Wawancara Subjek HY pada Soal 4 

 

Gambar 4.10 Hasil Tes Subjek HY Dengan Jaring- Jaring Kubus Pada 

Soal 4 

Berdasarkan gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwa jaring-jaring kubus yang 

dibuat tidak menyerupai bangun ruang kubus jika di bentuk. Untuk menguatkan 

hasil tes maka dilakukan wawancara pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 4 ini ? 

HY-01 S Menurut saya masih susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 4 ini kamu masih kurang paham? 
HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 4 ini? 

HY-03 S Di suruh buat jaring-jaring kubus kak dari kertas hvs 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara pembuatannya  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek HY masih tidak memahami 

infotmasi yang terdapat pada soal nomor 4, sehingga subjek HY tidak bisa 

memvisualisasikan bangun ruang kubus melalui jari-jarinya. 
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b. Subjek yang Memiliki Kesulitan Sedang 

A. Hasil Tes dan Wawancara Subjek MF pada Soal 1 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek MF. 

1. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.11 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 1 

Pada gambar 4.11 subjek MF mampu menuliskan informasi yang diketahui 

dan menghitung hasil perkalian pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih 

dalam mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek 

MF maka dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara 

penyeslesaian tes pada subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu tentang soal ini? 

MF-01 S Lumayn susah  kak 

P-02 P Jadi, pada soal ini kamu paham atau tidak? 
MF-02 S Lumayan  paham kak 

P-03 P Oke, jadi informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal 
ini? 

MF-03 S  yang mau di tau dalam soal nomor 1 berapa banyak air 
yang di tambahkan kedalam kolam renang  

P-04 P Jadi itu saja yang kamu pahami dari soal? 

MF-04 S Iya kak hanya itu  

Berdasarkan hasil wawancara subjek MF diatas dapat diperoleh informasi 

bahwa subjek MF mampu menjeleskan informasi apa yang diketahui dan 
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informasi ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek tersebut tidak 

mengalami gangguan dalam materi keruangan. 

2. Kesulitan dalam Mengenal dan Memahami Soal 

 

Gambar 4.12 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 1 

Subjek MF mampu memahami dan mengenal informasi dalam soal cerita 

bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.12 diatas. Untuk menguatkan 

hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai berikut : 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Apakah kamu sudah membaca soal ini dengan berulang 
kali? 

MF-05 S Iya kak sudah tapi saya masih kurang paham kak 

P-06 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal? 

MF-06 S Hanpir semuanya saya kurang paham tapi masi ada 
tersimpan di ingatan sedikit kak materi ini  

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MF tidak mampu memahami dan 

mengenal informasi apa saja yang ada dalam soal, sehingga kesulitan dalam 

menjelaskan dan menghitung hasil akhir. 
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3. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 

 

Gambar 4.13 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 1 

Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek MF pada hasil tes terlihat 

bahwa dapat mengerjakan keseluruhan soal. Untuk menguatkan hasil tes maka 

dilakukan wawancara pada subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

MF-07 S  Yang pertama saya tuliskan dulu rumusnya kemudian saya 
masukkan angka sesua rumus kemudian saya jumlah semua 
kak  

P-08 P Nah, pada jawaban anda  mendapatkan hasil 156.672   
bagaimana cara anda mendapatkan itu ?  

 

MF-08 S Jumlah volume air  sekarang dengan jumlah volume air 
sebelumnya kak di kurang dan dapatlah saya hasil seperti 

itu   
Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, subjek MF mampu 

menjelaskan keseluruhan dari tes, karena subjek MF memiliki pemahaman rumus 

bangun ruang. 
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B. Hasil Tes dan Wawancara Subjek MF pada Soal 2 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek MF. 

1. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.14 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 2 

MF mampu menuliskan informasi yang diketahui pada hasil tes. Untuk 

mengenali informasi lebih dalam mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang subjek MF maka dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara penyeslesaian tes pada subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini? 

MF-01 S Sepertinya  pernah kak 

P-02 P Apakah kamu paham maksud dari soal tersebut? 

MF-02 S Saya paham sedikit  

P-03 P Jadi, dari penyelesaian pada lembar jawabanmu 

bagaimana cara kamu menentukan panjang sisi bak mandi 

? 

MF-03 S Saya kerjakan sesuai yang saya tau kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek MF diatas dapat diperoleh bahwa subjek 

MF mampu memahami informasi apa yang diketahui dan informasi ditanyakan 

yang terdapat pada soal, sehingga subjek tidak ada gangguan dalam materi 

keruangan.  
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2. Kesulitan dalam  Mengenal dan Memahami Soal 

 

Gambar 4.15 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 2 

 

Subjek MF masih belum mampu memahami dan mengenal informasi dalam 

soal cerita bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.15 diatas. Untuk 

menguatkan hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P-04 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam 
menentukan 
Panjang sisi bak mandi ? 
 

MF-04 S Saya paham sedikit kak dengan hal itu kak hanya saja 

biasa saya keliru dengan soal cerita seperti itu karena 
saya tidak terbiasa dengan soal cerita  

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MF mampu memahami dan mengenal 

informasi yang ada pada soal, hanya saja subjek MF gampang keliru dalam soal 

cerita. Sehingga subjek MF mengalami kesulitan dalam mengenal dan memahami 

soal. 
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3. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 

 

Gambar 4.16 Hasil Tes Subjek HY Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 2 

Pada gambar 4.16 dapat dilihat bahwa subjek MF pada hasil tes terlihat 

bahwa mampu mengerjakan soal dengan keseluruhan. Untuk menguatkan hasil tes 

maka dilakukan wawancara pada subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Jadi, untuk soal cerita kamu masih tidak paham dengan soal 
kedua ini? 

MF-05 S Iya kak, saya masih tidak paham sedikit . 

P-06 P Apakah kamu tau rumus untuk mencari panjang sisi ? 

MF-06 S Tau kak  

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa subjek MF tidak 

tau bagaimana memahami  soal cerita. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek HY 

kesulitan dalam bahasa dan memabaca. 
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C. Hasil Tes dan Wawancara Subjek MF pada Soal 3 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek MF. 

1. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.17 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 3 

Pada gambar 4.17 subjek MF tidak mampu menuliskan informasi yang 

diketahui pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih dalam mengenai 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek MF maka 

dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara penyeslesaian tes pada 

subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 3 ini ? 

AFM-01 S susah  sekali  kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 3 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak bukan tidak paham tapi tidak paham sama sekali  

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 3 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, soalnya gambar terus tidak ada cerita –

cerita hanya gambar  

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek MF diatas dapat diperoleh bahwa subjek 

MF tidak mampu memahami informasi apa yang diketahui dan informasi 

ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek ada gangguan dalam materi 

keruangan.  
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2. Kesulitan dalm Mengenal dan Memahami Soal 

 

Gambar 4.18 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan dalam Mengenal 

dan Memahami Soal Pada Soal 3 

Subjek MF masih belum mampu memahami dan mengenal informasi dalam 

soal cerita bangun ruang yang dapat dilihat pada gambar 4.18 diatas. Untuk 

menguatkan hasil tes maka dilakukan wawancara berdasrkan hasil sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P-04 P  jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti  rumus apa yang di pake,saya hanya 
asal kasi masuk rumus  

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

HY-05 S Saya asal kasi masuk saja sesuai yang ada di kepala 

P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 3 ini kamu selesaikan sesuai apa 
yang ada di kepala  

HY-06 S Iya kak  
 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MF tidak mampu memahami dan 

mengenal informasi yang ada pada soal,. Sehingga subjek MF mengalami 

kesulitan dalam mengenal dan memahami soal. 
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3. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca 

 

Gambar 4.19 Hasil Tes Subjek MF Dengan Kesulitan dalam Bahasa dan 

Membaca Soal Pada Soal 3 

Pada gambar 4.19 dapat dilihat bahwa subjek MF pada hasil tes terlihat 

bahwa hanya mengerjakan sebagian saja, tanpa adanya informasi sama sekali. 

Untuk menguatkan hasil tes maka dilakukan wawancara pada subjek HY. 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal kubus dan balok 
untuk mengitung luas ? 

HY-07 S ya pernah kak, tapi saya sudah lupa soal apa dan 
menggunakan rumus apa saja untuk 
menyelesaikan soalnya kak 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   sehingga 
Mendapatkan hasil 1728? 

HY-09 S Saya langsung kali semua yang ada di gambar  

P-10 P Caranya bagaimana? 

HY-10 S 12x12x12  

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa subjek MF tau 

harus menuliskan dan menjelaskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek HY tidak kesulitan 

dalam bahasa dan memabaca. 
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4)   Hasil Tes dan Wawancara Subjek MF pada Soal 4 

Pada subjek MF tidak mengerjakan soal pada nomor 4 sehingga hanya 

dilakukan tahap wawancara pada subjek MF. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 4 ini ? 

HY-01 S Susah kak saya tidak tau buat 

P-02 P Jadi, pada soal ke 4 ini kamu paham ? 

HY-02 S Tidak paham  

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 4 ini? 

HY-03 S Di suruh buat jaring-jaring kubus kak dari kertas hvs 

P-04 P Mengapa kamu tidak membuatnya ? 

HY-04 S Saya tidak tau kak apa yang masu saya buat,bagaimna 

carany di buat itu saya tidak tau  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek MF masih tidak memahami 

infotmasi yang terdapat pada soal nomor 4, sehingga subjek MF tidak bisa 

memvisualisasikan bangun ruang kubus melalui jari-jarinya. 
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c. Subjek yang Memiliki Kesulitan Rendah 

1) Hasil Tes dan Wawancara Subjek ADV pada Soal 1 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek ADV. 

4. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.20 Hasil Tes Subjek ADV Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 1 

Terlihat pada gambar 4.20 bahwa subjek ADV sudah mampu menuliskan 

informasi yang ada dalam soal dan menghitung hasil sesuai langkah-langkah yang 

ada sehingga bisa mendapatkan hasil yang dinginkan. Untuk menguatkan hasil 

dari soal maka dilakukan wawancara berdasarkan hasil sebagai berikut : 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini 
sebelumnya? 

ADV-01 S Ya, pernah kak 

P-02 P Apakah soal tersebut sulit atau mudah? 

ADV-02 S Menurut saya sulit kak 

P-03 P Apa yang   kamu   lakukan   setelah   menerima   soal   yang 
diberikan? 

ADV-03 S Mencari apa yang ditanyakan pada soal 
P-04 P Apakah kamu memahami soal yang diberikan? 

ADV-04 S Ya, paham kak 
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P-05 P Baik jika paham, hal apa saja yang diketahui dari soal 
tersebut? 

ADV-05 S Hal yang diketahui yaitu volume air 119.808 panjang 72 

lebar 64 dan tingginya 70 

P-06 P Hal apa yang ditanyakan pada soal? 

ADV-06 S Yang ditanyakan yaitu berapa banyaka air yang 
ditambahkan? 

P-07 P Apakah ada pemisalan dalam menyelesaikan soal ini? 

ADV-07 S Saya kurang paham dengan hal itu kak. 

P-08 P Jadi pada penyelesaian soal, bagaimana cara kamu 
Menentukan rumusnya ? 

ADV-08 S  , jadi saya langsung tuliskan saja rumus yang bisa digunakan 
untuk menyelesaikan soalnya kemudian sy kerjakan sesuai 

rumusnya . 

P-09 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam menentukan 
Berapa banyak air yang ditambahkan ? 

ADV-09 S Saya sulit menentukannya karena saya kurang paham dengan 

soal cerita yang diketahui dan ditanyakannya itu 
menggunakan kata-kata bukan dari angkanya langsung 

P-10 P Jadi, untuk soal cerita kamu kurang paham? 

ADV-10 S Iya kak, saya kurang paham. 

P-11 P Apakah kamu paham tentang pembagian dan perkalian? 

ADV-11 S Iya kak sedikit  

P-12 P Jadi bagaiman cara kamu mendapatkan hasil akhir 156.672 
pada soal nomor 1 ? 

ADV-12 S Jadi  saya dapat hasil 156.672 dari volume air sekarang saya 
kurangi kak dengan volume air awal mulanya sehingga sy 

dapat hasil seperti yang ibu tanyakan  
 

Berdasrkan hasil wawancara subjek ADV diatas diperoleh informasi bahwa 

subjek ADV sudah mampu menentukan informasi yang terkandung dalam soal, 

dan menyelesaikannya sesuai langkah-langkah yang ada, sehingga subjek tidak 

ada gangguan dalam memahami  materi keruangan. 
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2) Hasil Tes dan Wawancara Subjek ADV Pada Soal 2 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek ADV. 

5. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.21 Hasil Tes Subjek ADV Kesulitan Memahmi Materi Bangun 

Ruang  Pada Soal 2 

Terlihat pada gambar 4.21 bahwa subjek ADV masih kurang mampu 

menentukan informasi dan menyelesaikan soal sesuai runtut. Untuk menguatkan 

hasil dari soal maka dilakukan wawancara berdasarkan hasil sebagai berikut : 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini? 

ADV-01 S Iya pernah kak 

P-02 P Apakah kamu paham maksud dari soal tersebut? 

ADV-02 S Saya kurang paham dengan hal itu kak. 

P-03 P Jadi, dari penyelesaian pada lembar jawabanmu bagaimana 

cara kamu menentukan panjang sisi bak mandi ? 

ADV-03 S Saya tidak paham kak untuk cara menentukannya 

P-04 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam menentukan 
Panjang sisi bak mandi ? 
 

ADV-04 S Masih sama soal yang pertama kak, saya sulit 

menentukannya karena saya masih tidak paham dengan soal 

cerita yang diketahui dan ditanyakan itu menggunakan kata- 
kata bukan dari angkanya langsung 

P-05 P Jadi, untuk soal cerita kamu masih tidak paham dengan soal 
kedua ini? 

ADV-05 S Iya kak, saya masih tidak paham. 

P-06 P Apakah kamu tau rumus untuk mencari panjang sisi ? 

ADV-06 S tidak kak  
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 Berdasarkan hasil wawancara subjek ADV diatas masih belum mampu 

menentuka informasi yang terkandung dalam soal dengan tepat dan benar, 

sehingga pada subjek ADV terdapat gangguan dalam materi keruangan. 

3) Hasil Tes dan Wawancara Subjek ADV Pada Soal 3 

Berikut hasil tes bangun ruang subjek ADV. 

6. Kesulitan Memahmi Materi Bangun Ruang  

 

Gambar 4.22 Hasil Tes Subjek ADV Dengan Kesulitan Memahmi Materi 

Bangun Ruang Pada Soal 3 

Terlihat pada gambar 4.22 bahwa subjek ADV masih kurang mampu 

menentukan informasi dan menyelesaikan soal sesuai runtut. Untuk menguatkan 

hasil dari soal maka dilakukan wawancara berdasarkan hasil sebagai berikut : 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 3 ini ? 

ADV-01 S susah lagi kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 3 ini kamu masih kurang paham? 

ADV-02 S Iya kak bukan tidak paham tapi tidak paham sama sekali  

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 3 ini? 

ADV-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk menentukan 

informasi-informasi yang bisa di selesaikan dalam soal 
P-04 P  jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

ADV-04 S Saya tidak mengerti kak rumus apa yang di gunakan untuk 
mengerjakan soal no 3 ini  

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 

ADV-05 S Sama saja pada soal 2,saya langsung tuliskan apa yang 
saya baca di soal kak 
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P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 3 ini kamu selesaikan sama dengan 
cara pada soal 2? 

ADV-06 S Iya kak, sama pada soal 2 diatas  
 

P-07 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham sehingga kamu 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal ini? 

ADV-07 S Karena saya tidak tau menggunakan rumus apa untuk 

menyelesaikan soalnya dengan benar jadi saya 
menuliskan saja nilai apa yang ada pada soalnya kak. 

P-08 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal kubus dan balok 

untuk mengitung luas ? 

ADV-08 S ya pernah kak, tapi saya sudah lupa soal apa dan 
menggunakan rumus apa saja untuk menyelesaikan 
soalnya kak 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   sehingga 
Mendapatkan hasil 1728? 

ADV-09 S Jadi, langsung saja saya kalikan nilai yang saya ketahui 
pada soal 

P-10 P Caranya bagaimana? 
ADV-10 S 12x12x12 kak  

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek ADV diatas masih belum mampu 

menentuka informasi yang terkandung dalam soal dengan tepat dan benar, 

sehingga pada subjek ADV terdapat gangguan dalam materi keruangan 
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4) Hasil Tes dan Wawancara Subjek ADV Pada Soal 4 

 

Gambar 4.23 Hasil Tes Subjek ADV Dengan Jaring- Jaring Kubus Pada Soal 

4 

Berdasarkan gambar 4.23 diatas dapat dilihat bahwa jaring-jaring kubus yang 

dibuat menyerupai bangun ruang kubus jika di bentuk. Untuk menguatkan hasil 

tes maka dilakukan wawancara pada subjek ADV. 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 4 ini ? 

ADV-01 S Menurut saya gampang kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 4 ini kamu paham ? 
ADV-02 S Iya kak saya  paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 4 ini? 

ADV-03 S Di suruh buat jaring-jaring kubus kak dari kertas hvs 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 
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ADV-04 S Saya sudah paham kak  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek ADV sudah memahami 

informasi yang terdapat pada soal nomor 4, sehingga subjek ADV tidak bisa 

memvisualisasikan bangun ruang kubus melalui jari-jarinya. 

d. Verifikasi Data 

1) Subjek yang Memiliki Kesulitan Tinggi dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara pada subjek HY, maka dimasukkanlah data 

tersebut kedalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan pada hasil tes. 

Tabel 4.2 Kesulitan Subjek Pada Soal 1 sampai 4 dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (HY) 

Level Menemukan Membuat Menjelaskan 

Hasil Tes x x x 

Hasil Wawancara X x x 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdesarkan tabel 4.2 diatas, maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang tidak mampu 

memenuhi semua level tes bangun ruang yaitu pada hasil tes soal 1 dan soal 2. 

Adapun hasil trigulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 
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keuslitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang pada tes awal dan tes 

akhir (HY). 

Tabel 4.3 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 sampai Soal 2 

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Menemukan Subjek HY tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek HY tidak mampu 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh dalam soal. 

2 Membuat Subjek HY tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek HY tidak mampu 

memberikan alasan yang 

dapat memperkuat jawaban 

yang diperoleh 

3 Menjelaskan Subjek HY tidak mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek HY tidak memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek HY tidak mampu menemukan, membuat, 

dan menjelaskan pada penyelesaian soal bangun ruang pada soal 1 sampai 4. 

Tabel 4.4 Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 sampai 4 dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 

Level Adanya 

Gangguan 

Kesulitan Mengenal 

Soal 

Kesulitan dalam 

Bahasa 

Hasil Tes v v v 

Hasil 

Wawancara 

v v v 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 
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x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

berdasarkan tabel 4.4 diatas maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang tidak mampu 

memenuhi semua level soal bangun ruang pada tes soal 1 sampai soal 4. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang (HY): 

Tabel 4.5 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 sampai Soal 4 

dengan Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Kesulitan 

Memahmi 

Materi 

Bangun 

Ruang  

 

Subjek HY tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek HY tidak dapat 

menjelaskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

2 Kesulitan 

Mengenal 

Soal 

Subjek HY tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek HY tidak mampu 

memberikan jawaban yang 

tepat, karena kurang 

memahami isi soal. 

3 Kesulitan 

dalam 

Bahasa 

Subjek HY tidak mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek HY tidak memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek HY kesulitan dalam adanya gangguan, 

kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa, pada penyelesaian soal 
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bangun ruang pada tes soal 1 sampai soal 4. 

2) Subjek yang Memiliki Kesulitan Sedang dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (MF) 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek MF, maka dimasukkanlah data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan sesuatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan pada soal 1 sampai soal 4. 

Tabel 4.6 Kesulitan Subjek Pada Soal 1 dan 2 dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (MF) 

Level Menemukan Membuat Menjelaskan 

Hasil Tes v V V 

Hasil Wawancara v V v 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan sedang dalam menyelesaikan tes bangun ruang mampu memenuhi 

semua level tes bangun ruang. Subjek sudah memenuhi level menemukan, 

membuat dan menjelaskan pada saat wawancara tetapi subjek mampu menuliskan 

level menemukan, membuat dan menjelaskan pada hasil tes. 
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal bangun ruang (MF): 

Tabel 4.7 Hasil Triagulasi Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan Soal 2 

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (MF) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Menemukan Subjek MF dapat 

menemukan informasi yang 

diketahui dan sudah dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek  MF mampu 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh dalam soal. 

2 Membuat Subjek MF mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek MF mampu 

memberikan alasan yang 

dapat memperkuat jawaban 

yang diperoleh 

3 Menjelaskan Subjek MF mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek MF memahami cara 

penyelesaian soal dengan 

menggunakan lebih dari 

satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek MF mampu menemukan, membuat, dan 

menjelaskan pada penyelesaian soal bangun ruang pada soal 1 dan soal 2. 
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Tabel 4.8 Kesulitan Subjek Pada Soal 3 dan 4 dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (MF) 

Level Menemukan Membuat Menjelaskan 

Hasil Tes x X x 

Hasil Wawancara x X x 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan sedang dalam menyelesaikan tes bangun ruang tidak mampu memenuhi 

semua level tes bangun ruang. Subjek sudah tidak memenuhi level menemukan, 

membuat dan menjelaskan pada saat wawancara dan hasil tes. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal bangun ruang (MF): 

Tabel 4.9 Hasil Triagulasi Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 2 dan Soal 3 

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (MF) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Menemukan Subjek MF tidak dapat 

menemukan informasi yang 

diketahui dan sudah dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek MF tidak mampu 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh dalam soal. 

2 Membuat Subjek MF tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek MF tidak mampu 

memberikan alasan yang 

dapat memperkuat jawaban 

yang diperoleh 

3 Menjelaskan Subjek MF tidak mampu 

menjelaskan soal dengan 

Subjek MF tidak memahami 

cara penyelesaian soal 
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No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek MF tidak mampu menemukan, membuat, 

dan menjelaskan pada penyelesaian soal bangun ruang pada soal 3 dan soal 4. 

Tabel 4.10 Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan soal 2 dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (MF) 

Level Kesulitan 

Memahmi Materi 

Bangun Ruang 

Kesulitan Mengenal 

Soal 

Kesulitan dalam 

Bahasa 

Hasil Tes x X x 

Hasil 

Wawancara 

v V v 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

berdasarkan tabel 4.10 diatas maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan sedang dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang tidak mampu 

memenuhi semua level soal bangun ruang pada tes soal 1 dan soal 2. 
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang (ADV): 

Tabel 4.11 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan Soal 4 

dengan Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (ADV) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Kesulitan 

Memahmi 

Materi 

Bangun 

Ruang  

 

Subjek MF dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek MF tidak dapat 

menjelaskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

2 Kesulitan 

Mengenal 

Soal 

Subjek MF mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek MF tidak mampu 

memberikan jawaban yang 

tepat, karena kurang 

memahami isi soal. 

3 Kesulitan 

dalam 

Bahasa 

Subjek MF mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek MF tidak memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek MF memahami  dalam adanya gangguan, 

kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa, pada penyelesaian soal 

bangun ruang pada tes soal 1 dan soal 2. 
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Tabel 4.12 Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 3 dan soal 4 dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 
Level Kesulitan 

Memahmi Materi 

Bangun Ruang 

 

Kesulitan Mengenal 

Soal 

Kesulitan dalam 

Bahasa 

Hasil Tes v V V 

Hasil 

Wawancara 

v V V 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

berdasarkan tabel 4.12 diatas maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan sedang dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang tidak mampu 

memenuhi semua level soal bangun ruang pada tes soal 3 dan soal 4. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang (MF): 

Tabel 4.13 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 3 dan Soal 

4dengan Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (MF) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Kesulitan 

mengenal 

dan 

memahami 

materi 

bangun 

ruang  

Subjek MF tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek MF tidak dapat 

menjelaskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

2 Kesulitan 

Mengenal 

Soal 

Subjek MF tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek MF tidak mampu 

memberikan jawaban yang 

tepat, karena kurang 

memahami isi soal. 
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No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

3 Kesulitan 

dalam 

Bahasa 

Subjek MF tidak mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek MF tidak memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek MF tidak memahami  dalam adanya 

gangguan, kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa, pada 

penyelesaian soal bangun ruang pada tes soal 3 dan soal 4. 

3) Subjek yang Memiliki Kesulitan Rendah dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (ADV) 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek ADV, maka dimasukkanlah data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan sesuatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan pada soal 1 sampai soal 4. 

Tabel 4.14 Kesulitan Subjek Pada Soal 1 dan 4 dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (ADV) 

Level Menemukan Membuat Menjelaskan 

Hasil Tes V V V 

Hasil Wawancara V V v 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan tes bangun ruang mampu memenuhi semua 
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level tes bangun ruang. Subjek sudah memenuhi level menemukan, membuat dan 

menjelaskan pada saat wawancara tetapi subjek mampu menuliskan level 

menemukan, membuat dan menjelaskan pada hasil tes. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal bangun ruang (ADV): 

Tabel 4.15 Hasil Triagulasi Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan Soal 

4 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (ADV) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Menemukan Subjek ADV dapat 

menemukan informasi yang 

diketahui dan sudah dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek ADV mampu 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh dalam soal. 

2 Membuat Subjek ADV mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek ADV mampu 

memberikan alasan yang 

dapat memperkuat jawaban 

yang diperoleh 

3 Menjelaskan Subjek ADV mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek ADV memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek ADV mampu menemukan, membuat, dan 

menjelaskan pada penyelesaian soal bangun ruang pada soal 1 dan soal 4. 
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Tabel 4.16 Kesulitan Subjek Pada Soal 2 dan 3 dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang (ADV) 

Level Menemukan Membuat Menjelaskan 

Hasil Tes V V v 

Hasil Wawancara X X x 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan tes bangun ruang tidak mampu memenuhi 

semua level tes bangun ruang. Subjek sudah tidak memenuhi level menemukan, 

membuat dan menjelaskan pada saat wawancara tetapi subjek mampu menuliskan 

level menemukan, membuat dan menjelaskan pada hasil tes. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal bangun ruang (ADV): 

Tabel 4.17 Hasil Triagulasi Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 2 dan Soal 

3 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (ADV) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Menemukan Subjek ADV dapat 

menemukan informasi yang 

diketahui dan sudah dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek ADV tidak mampu 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh dalam soal. 

2 Membuat Subjek ADV mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek ADV tidak mampu 

memberikan alasan yang 

dapat memperkuat jawaban 

yang diperoleh 
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No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

3 Menjelaskan Subjek ADV mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek ADV tidak 

memahami cara 

penyelesaian soal dengan 

menggunakan lebih dari 

satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek ADV tidak mampu menemukan, membuat, 

dan menjelaskan pada penyelesaian soal bangun ruang pada soal 2 dan soal 3. 

Tabel 4.18 Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan soal 4 dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 

Level Kesulitan 

Memahmi Materi 

Bangun Ruang 

 

Kesulitan Mengenal 

Soal 

Kesulitan dalam 

Bahasa 

Hasil Tes x X x 

Hasil 

Wawancara 

x X x 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

berdasarkan tabel 4.18 diatas maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang mampu memenuhi 

semua level soal bangun ruang pada tes soal 1 dan soal 4. 
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang (ADV): 

Tabel 4.19 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 1 dan Soal 4 

dengan Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (ADV) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Kesulitan 

memahami 

materi 

bnagun 

ruang  

Subjek ADV dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek ADV dapat 

menjelaskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

2 Kesulitan 

Mengenal 

Soal 

Subjek ADV mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek ADV mampu 

memberikan jawaban yang 

tepat, karena kurang 

memahami isi soal. 

3 Kesulitan 

dalam 

Bahasa 

Subjek ADV mampu 

menjelaskan soal dengan 

cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

Subjek ADV memahami 

cara penyelesaian soal 

dengan menggunakan lebih 

dari satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek ADV memahami  dalam adanya gangguan, 

kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa, pada penyelesaian soal 

bangun ruang pada tes soal 1 dan soal 4. 
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Tabel 4.20 Kesulitan Subjek Pada Hasil Tes Soal 2 dan soal 3 dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (HY) 

Level Kesulitan 

mengenal materi 

bangun ruang  

Kesulitan Mengenal 

Soal 

Kesulitan dalam 

Bahasa 

Hasil Tes X X x 

Hasil 

Wawancara 

V V v 

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

x  = tidak terpenuhi (tidak mampu) 

berdasarkan tabel 4.20 diatas maka diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kesulitan rendah dalam menyelesaikan tes soal bangun ruang tidak mampu 

memenuhi semua level soal bangun ruang pada tes soal 2 dan soal 3. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki 

kesulitan tinggi dalam menyelesaikan soal bangun ruang (ADV): 

Tabel 4.21 Hasil Triagulasi Data Subjek Pada Hasil Tes Soal 2 dan Soal 3 

dengan Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang (ADV) 

No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

1 Kesulitan 

memahmi 

materi 

bangun 

ruang  

Subjek ADV dapat 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

Subjek ADV tidak dapat 

menjelaskan informasi yang 

diketahui dan tidak dapat 

menuliskan informasi yang 

ditanyakan 

2 Kesulitan 

Mengenal 

Soal 

Subjek ADV mampu 

menyelesaikan soal dengan 

benar sesuai dengan langkah 

yang sudah di tentukan 

Subjek ADV tidak mampu 

memberikan jawaban yang 

tepat, karena kurang 

memahami isi soal. 

3 Kesulitan 

dalam 

Subjek ADV mampu 

menjelaskan soal dengan 

Subjek ADV tidak 

memahami cara 
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No Level  Hasil Tes Hasil Wawancara 

Bahasa cara yang ada atau 

menggunakan cara yang 

baru 

penyelesaian soal dengan 

menggunakan lebih dari 

satu cara penyelesaian 

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek ADV tidak memahami  dalam adanya 

gangguan, kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa, pada 

penyelesaian soal bangun ruang pada tes soal 2 dan soal 3. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas. Untuk mendapatkan gambaran tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang, maka pengumpulan data dilakukan dengan 

memberi soal bangun ruang kelas IV, kemudian hasil tes terpilih 2 subjek.Masing-

masing 1 subjek setiap kategori yaitu kategori kesulitan tinggi dan kategori 

kesulitan rendah. Berikut diuraikan pembahasan dari masing-masing subjek 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh informasi bahwa: 

1. Subjek Yang Memiliki Kesulitan Tinggi dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang 

Setelah melakukan cek hasil dan wawancara pada tes bangun ruang subjek 

HY, kesulitan , kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa pada tes soal 

1 sampai tes soal 4. Sejalan dengan Mabruroh (2020). Siswa dengan kesulitan 

tinggi mengalami kesulitan pada semua soal dan pada semua indikator yaitu 

kesulitan memahami materi bangun ruang , kesulitan mengenal soal, dan kesulitan 

dalam bahasa dan membaca . Siswa tidak mampu menuliskan apa saja yang 
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diketahui dan ditanyakan pada soal dan mereka tidak dapat melakukan 

perencanaan dengan baik, tidak mampu menggunakan semua semua unsur yang 

diketahui untuk menyelesaikan masalah. 

2. Subjek Yang Memiliki Kesulitan Sedang dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang 

Setelah melakukan cek hasil dan wawancara pada tes bangun ruang subjek 

MF, pada tes soal 1 sampai tes soal 4. Langkah pertama dilihat bahwa subjek 

tidak mehamahi konsep dengan tidak menuliskan dan menjelaskan simbol pada 

objek matematika. Sejalan dengan Hasibuan (2018) bahwa siswa pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar, siswa tidak memahami secara benar bagaiamana 

menentukan luas permukan bangun ruang dan siswa juga mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang terkait dengan volume. 

3. Subjek Yang Memiliki Kesulitan Rendah dalam Menyelsaikan Soal 

Bangun Ruang 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara subjek ADV pada soal 1 sampai 

soal 4. Langkah pertama dilihat bahwa subjek tidak mehamahi konsep dengan 

tidak menuliskan dan menjelaskan simbol pada objek matematika. Sejalan dengan 

Hasibuan (2018) bahwa siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar, siswa 

tidak memahami secara benar bagaiamana menentukan luas permukan bangun 

ruang dan siswa juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang terkait 

dengan volume.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data dan pembahasan akan menanggapi rumusan 

masalah dan akan menjadi kesimpulan untuk penelitian tentang “Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Siswa kelas 

IV MI Baiturrahman” Antara lain: 

1. Hasil menganalisis subjek yang memiliki kesulitan Tinggi, menunjukkan 

bahwa terdapat kesulitan, berdasarkan paparan dan pembahasan subjek 

Adanya gangguan dalam materi keruangan, kesulitan mengenal dan 

memahami soal, kesulitan dalam bahasa dan membaca  dan subjek tidak 

dapat menuliskan dan menjelaskan pada level kognitif yaitu level 

menemukan , level membuat , dan menjelaskan. 

2. Hasil analisis subjek yang memiliki kesulitan rendah, menunjukkan bahwa 

subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar pada soal 3, tetapi 

subjek mampu menyelesaikan soal dengan tepat pada soal 1. Terdapat 

kesulitan pada hasil soal 3 yaitu subjek kesulitan dalam mengenal dan 

memahami soal  pada objek matematika dan pada soal 2 subjek kesulitan 

memahami konsep dan kesulitan mengaplikasikan skill dengan tidak 

menyelesaikan soal dengan tepat dan benar. Subjek tidak mampu 

menjelaskan soal 1 dan soal 2 pada saat wawancara dengan level kognitif. 

 



 
 
 
 
 

105  

 
 
 
 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuannya mengerjakan 

soal bangun ruang kubus dan balok  dengan menggunakan langkah 

penyelesaian yang tersusun secara sistematis. 

2. Bagi sekolah, sekolah bisa melakukan satu pertemuan khusus untuk 

membahas tentang pembuatan soal bangun ruang kubus dan balok, 

yang diterapkan pada UTS dan ujian semester supaya siswa lebih 

terbiasa dengan soal bangun ruang kubus dan balok  dan juga bagi 

memberikan fasilitas berupa bank-bank soal yang sudah teruji 

layaknya, sehingga soal yang dibuat dapat memberi umpan balik 

terhadap proses pembelajaran. 

3. Penelitian ini merupakan penelitian dengan keterbatasan waktu 

sehingga tidak dapat memberikan hasil yang terlalu detail mengenai 

permasalahan yang ditemukan dalam proses penelitian. Untuk peneliti 

diharapkan dapat lebih mendalami permasalahan yang teridentifikasi 

dalam proses penelitian 
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L A MPIRAN 

 

 

 



 
 

Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul  

Anaisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Siswa Kelas IV Mi  Baiturrahman Untia  

 

B. Permasalahan  

 

Bagaimana kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia  

 

C. Tujuan  

untuk mengetahui kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. 

 

D. Metode  

 

Wawancara tidak terstektur  

 

E. Petunuk Wawancara  

1. Wawancara  dilakukan secara tatap muka,yaitu terjadi kontak langsung antara 

peneliti dengan subjek  

2. Pertanyaan yang di berikan tidak harus sama,akan tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama  

3. Apabila subjek mengalami kesulitan denganpertanyaan tertentu,subjek kan 

diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

persoalan . 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media 

audio/dicatat  

 

F. Pelaksanaan Wawancara  

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal cerita dengan materi bangun 

ruang kubus dan balok  

2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia  

3. Subjek peneliti diwawancarai berkaitan pengerjaan soal cerita dengan materi 

bangun ruang kubus dan balok  

4. Proses wawancara dokumentasi dengan menggunakan media audio/dicatat 

 

 

 



 
 

 

G. Indikator soal cerita  

No Soal Bangun Ruang Indikator 

1 Menemukan 

Mengidentifikasi bentuk balok  dan 

memecahkan soal berdasarkan ukuran yang 

telah ditentukan dengan menghubungkan 

materi kedalam uraian jawaban. Kategori 

menemukan, dapat   menunjukkan bentuk 

dari konsep bangun ruang sederhana (kubus 

dan balok). 

2 Membuat  

Membuat jaring-jaring bangun ruang (kubus 

dan balok) secara sederhana. Kategori 

membuat mencakup kemampuan dalam 

menghasilkan bentuk yang sesuai 

berdasarkan materi terkait.  

3 Menjelaskan 

Menyajikan hasil kerja dari pengamatan 

benda yang berbentuk balok, serta 

menunjukkan hasil kerja pembuatan jaring-

jaring balok secara sederhana. Kategori 

menjelaskan, mencakup pemahaman materi 

terhadap konsep.  



 
 

H. Indikator Kesulitan  

No Kesulitan Indikator 

1 
Kesulitan Memahami Materi 

Bagun Ruang 

Kesulitan dalam memahami konsep-

konsep hubungan keruangan yang dapat 

mengganggu pemahaman anak tentang 

system bilangan secara 

keseluruhan,karena adanya gangguan 

tersebut,anak mungkin tidak mampu 

merasakan jarak-jarak antar angka-angka 

pada garis bilangan . 

2 
Kesulitan dalam mengenal dan 

memahami soal  

Anak berkesulitan belajar matematika 

sering mengalami kesulitan dalam 

mengenal dan memahami soal cerita  

 

3 
Kesulitan dalam bahasa dan 

membaca  

Matematika itu sendiri pada hakikatnya 

adalah simbolis oleh karena itu ,kesulitan 

dalam bahasa dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan anak di bidang 

matematika .soal matematika yang 

berbentuk cerita menuntut kemampuan 

membaca untuk memecahkannya. 

 



 
 

I. Pertanyaan pembuka  

 
1. Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut ? 

2. Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ? 

3. Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut ? 

4. Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu kerjakan ? 

 

J. Pertanyaan penutup  

Kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SOAL TES 

 
Satuan Pendidikan  : MI Baiturrahman Untia  

Mata Pelajaran        : Matematika  

Materi          :Bangun Ruang Kubus Dan Balok  

Kelas          :IV  

Waktu          :45 menit  

 

 

Petunjuk Mengertakan : 
1. Sebelum mengerjakan soal, baca dan pahami soal sebelum 

menjawab. Lalu dahulukan menjawab soal yang menurut Anda 

mudah! 

2. Tulislah biodata diri anda diatas lembar jawaban! 

3. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas dengan menggunakan 

bolpoint! 

4. Tuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan rencanakan 

penyelesaian soal menurut strategi atau cara yang Anda ketahui 

dengan benar 

5. Tulislah kesimpulan dari jawaban yang anda peroleh sesuai dengan 

apa yang ditanyakan 

6. Dilarang menggunakan alat bantu hitung lainnya seperti kalkulator 

dan android! 

 

1. Sebuah Kolam Renang berbentuk balok dengan panjang 72cm, lebar 64 cm, dan 
tinggi 70 cm. Kolam renang tersebut telah berisi air 119.808 cm3 ,kolam itu di isi 
kembali sampai ketinggian air 60 cm. Berapa banyak air yang ditambahkan ke dalam 
kolam renang  ? 

2. Jika suatu bak mandi mempunyai volume  air 1.728 liter.hitunglah panjang sisi bak 
mandi tersebut ? 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 

 
  Berapa Luas permukaan bangun kubus di atas ? 

 

4. Buatlah jaring-jaring kubus dan balok dari kertas hvs !  



 
 

 

No Soal Jawaban Rubrik Skor 

1 Sebuah kolam renang berbentuk 
balok dengan panjang 72cm, 
lebar 64 cm, dan tinggi 70 cm. 
Kolam tersebut telah berisi air 
119.808 cm3 kolam tersebut di isi 
kembali sampai ketinggian air 10 
cm. Banyak air yang ditambahkan 
adalah.........cm3. 
 

V = p x l x t  

Dik = 72 x 64 x 70  

Dit = banyak air yang 

ditambahkan ? 

Jawab = 70 -10 =60 

cm  

V=p x l x t  

=72 x 64 x 60  

=276.48 cm  

Banyak air yang 

ditambahkan  

=volume air sekarang 

– volume air 

awalmulanya  

=276.480 -119.808  

= 156.672 cm
3 

Jadi banyak air yang 

ditambahkan adalah 

156,672 cm
3 

 

Jawaban 

benar 

1 

Jawaban 

salah 

0 

2 Jika suatu bak mandi mempunyai 
volume air 1.728 liter ,hitunglah 
panjang sisi bak mandi tersebut ? 

Dik =V=1728 liter  

Dit = S...? 

Jawab= 

V=SXSXS 

V= S
3
 

1728=S
3 

S=      

Jawaban 

benar 

1 

Jawaban 

salah 

0 

 



 
 

S=12 dm 

S=120 CM 

 

3  
Perhatikan gambar berikut ! 

 

Berapa Luas permukaan 

bangun kubus di atas?            

Luas permukaan kubus 

=6XrXr 

Lp=6X12X12 

=6 X 144 

=864CM
2 

 

Jawaban 

benar 

1 

Jawaban 

salah 

0 

4   Buatlah jarring-jaring kubus dan 

balokdari kertas hvs ! 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 Data Perolehan Nilai Siswa Pada Hasil Tes bangun ruang kubus 

dan balok  

INSTRUMEN PENILAIAN  
 

No Inisial 
Nama 

Nila
i 

Kategor
i 

1 ADV 95 Rendah 

2 AC 30 Rendah 

3 AA 30 Tinggi 

4 MF 65 Tinggi 

5 AKG 90 Rendah 

6 CRN 30 Tinggi 

7 MZS 65 Rendah 

8 RR 30 Tinggi 

9 AH 30 Tinggi 

10 ARZ 30 Tinggi 

11 AQ 30 Tinggi 

12 ACG 30 Tinggi 

13 IMA 0 Tinggi 

14 HY 0 Tinggi 

15 ACM 0 Tinggi 

16 FLA 30 Tinggi 

17 AAFP 95 Rendah 

18 KMA 30 Tinggi 

19 ADS 30 Tinggi 

20 MDA 30 Tinggi 

21 FFA 30 Tinggi 

22 AA 30 Tinggi 

23 MAH 20 Tinggi 

24 MAF 20 Tinggi 

25 LNIY 95 Rendah 

Keterangan : 
 

Berdasarkan tabel diatas dengan kategori kesulitan tinggi memenuhi 

standar nilai 0-50 dengan kesulitan mengingat fakta, memahami konsep, 

memamahami prinsip dan kesulitan mengaplikasikan skill. Kategori kesulitan 

sedang memenuhi standar nilai 51-75. Kategori kesulitan rendah memenuhi 

standar nilai 76-100 dengan kesulitan memahami konsep dan kesulitan 

mengaplikasikan skill 



 
 

Lampiran 3 Hasil Tes Kesulitan Subjek dalam Menyelesaikan Soal bangun 

ruang kubus dan balok  

a. Subjek pada Tes Soal 1 yang Memiliki Kesulitan Tinggi 

 

b. Subjek pada Tes Soal 2 yang Memiliki Kesulitan Tinggi 

 

c. Subjek Tes Soal 3 yang Memiliki Kesulitan tinggi  

 



 
 

d. Subjek Tes Soal 3 yang Memiliki Kesulitan tinggi  

 

 

 

e. Subjek tes soal 4 yang memiliki kesulitan tinggi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 4 Transkip Hasil Wawancara 

 

1. Hasil Wawancara Subjek HY Pada Soal 1 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu tentang soal ini? 

HY-01 S Susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ini kamu paham atau tidak? 
HY-02 S Tidak paham kak 

P-03 P Oke, jadi informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal 
ini? 

HY-03 S Mungkin yang mau di tau dalam soal nomor 1 kak berapa 
banyak air yang di tambahkan kedalam kolam 

P-04 P Jadi itu saja yang kamu pahami dari soal? 

HY-04 S Masih belum paham sebenarnya kak, tapi itu yang ada 
pada penjelasan di soal 

P-05 P Apakah kamu sudah membaca soal ini dengan berulang 
kali? 

HY-05 S Iya kak sudah tapi saya masih tidak paham kak 

P-06 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham 
dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 
pada 
soal? 

HY-06 S Saya tidak mengerti kak cara menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. 

 
 

2. Hasil Wawancara Subjek HY Pada Soal 2 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 2 ini ? 

HY-01 S Menurut saya masih susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 2 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 2 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk 
menentukan informasi-informasi yang bisa di selesaikan 

dalam soal 
P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara menghintung panjang 
sisinya 

 

 

 

 



 
 

3. Hasil Wawancara Subjek HY Pada Soal 3 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 3 ini ? 
HY-01 S Menurut saya masih susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 2 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 
3 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk 

menentukan informasi-informasi yang bisa di 
selesaikan dalam soal 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak 
paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara menentukan satu 
persatu 
yang dimaksud dalam soal 

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan 
soal? 

HY-05 S Sama saja pada soal 2,saya langsung tuliskan 
apa yang 
saya baca di soal kak 

P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 3 ini kamu selesaikan sama 
dengan 
cara pada soal 2? 

HY-06 S Iya kak, sama pada soal 1 diatas dengan cara 
random saja 
saya selesaikan sesuai nilai yang ada di soal. 

P-07 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham 
sehingga kamu 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal 
ini? 

HY-07 S Karena saya tidak tau menggunakan rumus apa 
untuk 
menyelesaikan soalnya dengan benar

 jadi saya menuliskan saja 
nilai apa yang ada pada soalnya kak. 

P-08 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal bangun 
ruang ? 

HY-08 S ya pernah kak, tapi saya sudah lupa soal apa 
dan menggunakan rumus apa saja
 untuk menyelesaikan 
soalnya kak 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   
sehingga 
diperoleh hasil 1.728? 



 
 

HY-09 S Jadi, langsung saja saya kalikan nilai yang saya 
ketahui 
pada soal 

P-10 P Caranya bagaimana? 
HY-10 S 144 dikali 12 sehingga diperoleh 1728 

 

4. Hasil Wawancara Subjek HY Pada Soal 4 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 4 ini ? 

HY-01 S Menurut saya masih susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 2 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya masih tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 2 ini? 

HY-03 S Disuruh buat jaring-jaring kubus dan balok  kak  

P-04 P Bagaimana cara kamu membuat jaring-jaring kubus dan 
balok itu ? 

HY-04 S Saya langsung saja gambar di kertas hvs lalu 
mengguntingnya  

 

5. Hasil Wawancara Subjek ADVPada Soal 1 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah kamu pernah menemukan soal
 seperti ini sebelumnya? 

AFM-01 S Ya, pernah kak 
P-02 P Apakah soal tersebut sulit atau mudah? 
AFM-02 S Menurut saya sulit kak 

P-03 P Apa yang   kamu   lakukan   setelah   menerima   soal   
yang 
diberikan? 

AFM-03 S Mencari apa yang ditanyakan pada soal 
P-04 P Apakah kamu memahami soal yang diberikan? 
AFM-04 S Ya, paham kak 

P-05 P Baik jika paham, hal apa saja yang diketahui dari soal 

tersebut? 
AFM-05 S Hal yang diketahui yaitu Panjang 72cm,lebarr 

64cm,dan tinggi 70 cm  
 

P-06 P Hal apa yang ditanyakan pada soal? 

AFM-06 S Yang ditanyakan yaitu berapa banyak air yang 
ditambahkan kedalam kolam renang?. 

P-07 P Apakah ada pemisalan dalam menyelesaikan soal ini? 
AFM-07 S Saya kurang paham dengan hal itu kak. 

P-08 P Jadi pada penyelesaian soal, bagaimana cara
 kamu 



 
 

menentukan berapa banyak air yang ditambahkan 
kedalam kolam? 

AFM-08 S Saya mengerjakan soal ini menggunakan rumus 
kemudian saya masukkan jumlahnya sesuai rumus balok 
. 

P-09 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam 
menentukan 
Berapa banyak air yang ditambahkan kedalam kolam ? 

AFM-09 S Saya sulit menentukannya karena saya kurang paham 
dengan 

soal cerita yang diketahui dan
 ditanyakannya itu menggunakan kata-kata 

bukan dari angkanya langsung 
P-10 P Jadi, untuk soal cerita kamu kurang paham? 

AFM-10 S Iya kak, saya kurang paham. 
P-11 P Apakah kamu paham tentang pembagian dan perkalian? 
AFM-11 S Iya kak sedikit  

P-12 P Jadi bagaimana kamu bisa mendapatkan hasil 
156.672? 

AFM-12 S Banyaknya air sekarang dikurang volume air awal 
mulanya kak  

 

6. Hasil Wawancara Subjek ADV Pada Soal 2 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini? 
AFM-01 S Iya pernah kak 

P-02 P Apakah kamu paham maksud dari soal menghitung 
panjang sisi bak mandi ? 

AFM-02 S Iya  kak.paham sedikit  

P-03 P Jadi, dari penyelesaian pada lembar jawabanmu 

bagaimana cara kamu menentukan tpanjang sisi bak 

mandi ? 
AFM-03 S Saya kerjakan sesuai rumus kak  

P-04 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham dalam 
menentukan 
Panjang sisi bak mandi? 

AFM-04 S Masih sama soal yang pertama kak, saya sulit menentukannya karena saya masih tidak paham dengan soal 

cerita yang diketahui dan ditanyakan itu 

menggunakan kata- kata bukan dari angkanya langsung 

P-05 P Jadi, untuk soal cerita kamu masih tidak paham 

dengan soal kedua ini? 
AFM-05 S Iya kak, saya masih tidak paham. 

P-06 P Apakah jawaban kamu itu kira-kira sudah benar? 

AFM-06 S Iya kak, menurut saya sudah benar karena saya kerjakan 



 
 

sesuai aturan  

P-07 P Mengapa kamu bisa yakin jika itu benar ?? 

AFM-07 S Karena saya sudah kerjkan sesuai rumus yang pernah sy 

pelajari kak 

P-08 P Jadi 1728 akar 3 itu hasilnya berapa? 

AFM-08 S 12 12 kak 

 

7. Hasil Wawancara Subjek ADV Pada Soal 3 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 3 ini ? 

HY-01 S Menurut saya susah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 3 ini kamu masih kurang paham? 

HY-02 S Iya kak saya tidak paham 

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 
3 ini? 

HY-03 S Tidak tau kak, saya masih tidak paham untuk 

menentukan informasi-informasi yang bisa di 
selesaikan dalam soal 

P-04 P Oke, jadi Hal apa saja yang buat kamu tidak 
paham? 

HY-04 S Saya tidak mengerti kak cara menentukan satu 
persatu 
yang dimaksud dalam soal 

P-05 P Langkah apa yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan 
soal? 

HY-05 S Saya kerjakan saja sesuai apa yang saya tau kak 

P-06 P Oke, jadi untuk soal ke 3 ini kamu selesaikan sesuai 
pngetahuan ya? 

HY-06 S Iya kak,  
 

P-07 P Hal apa saja yang buat kamu tidak paham 
sehingga kamu 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal 
ini? 

HY-07 S Karena saya tidak tau menggunakan rumus apa 
yang digunakan  
 

P-08 P Apakah kamu pernah pelajari soal-soal bangun 

ruang ? 

HY-08 S ya pernah kak 
 

P-09 P Bagaimana cara   kamu   menyelesaikan   soal   
sehingga 



 
 

diperoleh hasil 1.728? 

HY-09 S Jadi, langsung saja saya kalikan nilai yang saya 
ketahui 
pada soal 

P-10 P Caranya bagaimana? 
HY-10 S 12 X 12 X 12 sehingga diperoleh 1728 

 

8. Hasil Wawancara Subjek ADV Pada Soal 4 
Kode P/S Uraian 

P-01 P Bagaimana menurut kamu pada soal ke 4 ini ? 

HY-01 S Menurut saya mudah kak 

P-02 P Jadi, pada soal ke 4  ini kamu sudah paham ? 

HY-02 S Iya kak saya paham  

P-03 P Lalu, informasi apa saja yang kamu tau dari soal ke 4 ini? 

HY-03 S Disuruh buat jaring-jaring kubus dan balok  kak  

P-04 P Bagaimana cara kamu membuat jaring-jaring kubus dan 
balok itu ? 

HY-04 S Saya ukur dulu kak pake penggaruis titik-titik sudutnya  
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ABSTRAK 

 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang pada siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun ruang siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia.  Jenis penelitian adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia 

Kota Makassar sebanyak 2 siswa yaitu 1 siswa kesulitan menyelesaikan soal dengan kategori kesulitan tinggi dan 1 

siswa kesulitan menyelesaikan soal dengan kategori kesulitan rendah. Instrumen yang digunakan adalah tes soal 
bangun ruang dan wawancara tak terstektur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data ,penyajian 

data,dan verivikasi data  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) siswa memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 

tes soal bangun ruang pada soal 1,2,3,dan 4 dikategorikan kesulitan tinggi dengan memenuhi semua indikator  

kesulitan yaitu kesulitan memahami materi bangun ruang, kesulitan mengenal dan memahami soal, kesulitan dalam 

bahasa dan membaca pada level kognitif yaitu level menemukan (C4), level membuat (C5), dan menjelaskan (C6). 

(2) siswa yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang pada soal 1,2,3,dan 4 dikategorikan 

kesulitan rendah karena tidak memenuhi semua indikator kesulitan yakni, kesulitan memahami materi bangun 

ruang, kesulitan mengenal dan memahami soal, kesulitan dalam bahasa dan membaca, serta pada level kognitif 

level menemukan (C4), level membuat (C5), dan menjelaskan (C6) 

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Bangun Ruang, Siswa 



1 PENDAHULUAN 

Abdurrahman, Mulyono (2018) mengatakan bahwa matematika  merupakan salah satu wahana pendidikan 

yang mempunyai peranan penting untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Matematika sebagai 

ilmu dasar, menjadi tiang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika 

berfungsi sebagai penata nalar dan pembentuk sikap peserta didik. Matematika berpangkal pada logika, merupakan 
dasar dan pangkal tolak penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan umat manusia. Oleh karena itu, tidak dapat disangkal lagi bahwa untuk menunjang keberhasilan 

pembangunan nasional maka peran matematika sangat menentukan. 

Pentingnya peranan matematika menjadikan pelajaran ini dipelajari  disetiap jenjang pendidikan, baik 

pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun pada jenjang tinggi. Banyak konsep di dalam 

matematika dapat dipahami terlebih dahulu mengalami pembayangan secara mental terhadap definisi suatu konsep 

(Mulyadi 2010:6) Dengan adanya definisi seseorang dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari 

konsep yang didefinisikan. Bayangan mental tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap konsep atau ingatan 

terhadap pengetahuan yang terkait dengan konsep tersebut. Hal ini disebabkan karena persepsi itu sendiri 

merupakan proses penggunaan pengetahuan dalam ingatan untuk mendeteksi dan menginterpretasi stimulus 

yang diterima oleh indera. Hasil pembayangan mental tersebut merupakan suatu informasi yang akan diproses 

menjadi pengetahuan yang akan disimpan di dalam ingatan. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk 
mengantisipasi masalah tersebut antara lain pemantapan kerja guru, pengadaan buku pegangan siswa, bahkan 

penyempurnaan kurikulum, namun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini ditandai dengan 

munculnya keluhan-keluhan siswa dalam mempelajari  matematika maupun keluhan guru dalam menghadapi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar.  

Adanya hambatan-hambatan dalam proses belajar untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan 

merupakan suatu kesulitan belajar siswa. Dan kesulitan belajar mempunyai pengaruh yang berlangsung terhadap 

proses pendidikan karena kesulitan belajar akan berpengaruh pula pada prestasi siswa. Rendahnya prestasi belajar 

sebagai akibat akan berpengaruh pula pada motivasi belajar siswa. Sebagai contoh siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dapat menimbulkan kebencian siswa terhadap yang dirasa sulit itu bahkan mungkin frustasi akibat dari 

masalah kesulitan belajar itu. 

Masalah yang dimaksud itu mungkin bersumber dari siswa itu sendiri karena memiliki kemampuan 
intelektual yang dibawa rata-rata, sehingga sebagian besar ditemukan adanya kesulitan siswa dalam menguasai 

suatu pokok bahasan padahal hanya merupakan lanjutan dari pokok bahasan sebelumnya. 

Hal di atas, relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan di Mi Baiturrahman Untia . Berdasarkan 

hasil observasi tersebut diperoleh informasi, yaitu: kemampuan siswa dalam menguasai materi ajar bangun ruang 

masih tergolong sangat minim, hal ini terlihat masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada saat 

tes soal maupun ulangan pada mata pelajaran matematika mengenai materi ajar bangun ruang, dimana nilai KKM 

yang ada disekolah tersebut yaitu 65 pada mata pelajaran matematika. 

Adapun kesulitan yang di alami siswa, dimana masih banyaknya siswa yang mendapatkan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang yang seharusnya kesulitan itu tidak terjadi lagi mengingat pokok bahasan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa terhadap penguasaan materi sebelumnya, misalnya materi 

bangun ruang khusunya menggambar bangun ruang. Dimana siswa mengetahui dan mengenal bahwa kubus 

dibangun oleh beberapa persegi empat, tetapi saat menggambar siswa terkadang menggambar balok. 
Sugihartono et al (2012) menyatakan bahwa kesulitan belajar yang di alami oleh peserta didik tidak selalu 

disebabkan oleh kecerdasan yang rendah tetapi dapat juga diebabkan oleh factor fisikologik, psikologis, instrument, 

dan lingkungan belajar. Sedangkan Kesulitan belajar menurut Ahmadi dan Supriyono (2013) menyatakan bahwa 

kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, tetapi juga dapat disebabkan 

oleh faktor- faktor non intelegensi. 

Hasil penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Djatmiko Hidajat, et al. (2018) hasil penelitiannya 

adalah jenis-jenis kesulitan yang dihadapi siswa antara lain: Kesulitan memahami perintah soal, Kesulitan belajar 

konsep awal pada bangun ruang, Kesulitan menentukan rumus yang digunakan, Kesulitan menghitung. Adapun 

penyebab kesulitan belajar menurut Djatmiko Hidajat et al (2018) yaitu Siswa kurang memahami materi 

matematika khususnya bangun ruang, Siswa kurang memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di kelas, Siswa kurang latihan soal matematika, Siswa masih belum faham dengan konsep-konsep 
dasar yang sudah diajarkan pada materi bangun datar, Siswa belum faham satu konsep namun harus digabungkan 

dengan konsep lain. Lebih lanjut, Djatmiko Hidajat et al (2018) mengemukakan bahwa Cara mengatasi 

kesulitan yang dialami siswa adalah Memberikan metode pembelajaran yang menyenangkan untuk menambah 

Minat siswa dalam mempelajari matematika, Memperbanyak latihan soal dengan cara melakukan kuis, permainan 

berskor, dan memberikan nilai tambahan kepada siswa yang bisa menjawab dengan benar, Guru membentuk 

kelompok belajar yang bertujuan untuk membahas kesulitan yang dialami siswa, Guru membantu siswa untuk 

mempelajari dan memahami materi dari suatu konsep dasar Apabila kesulitan belajar siswa tidak segera diatasi, 

maka akan menghambat tercapainya tujuan instruksional dalam proses belajar mengajar, dan ketuntasan dalam 

belajar tidak dapat terwujud. Adanya ungkapan bahwa belajar matematika itu sulit, menarik peneliti untuk mencari 

dan mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa. Seperti halnya kesulitan siswa pada pokok bahasan bangun 

ruang, jika itu dibiarkan berlanjut, siswa akan menemukan kembali kesulitan dalam mempelajari lanjutan pokok 



bahasan itu pada jenjang yang lebih tinggi. Oleh sebab, itu perlu untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam 

memahami konsep matematika oleh pendidik dan juga pihak lain yang terlibat dalam dunia pendidikan. Letak, jenis 

dan faktor-faktor penyebab kesulitan siswa perlu diketahui sedini mungkin untuk dicari alternatif pemecahannya. 

Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesulitan belajar yang berlarut-larut dan terbawa sampai jenjang yang 

lebih tinggi.  
 

2 METODE PENELITIAN 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di MI Baiturrahman Untia  Kelurahan Bulurokeng Kecamatan 

Biringkanaya, pada tanggal 25 Mei sampai 25 Juni 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

MI Baiturrahman Untia Kota Makassar semester genap tahun pelajaran 2023-2024 yang berjumlah 25 orang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Bersifat deskriptif karena 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita . Kirk dan Miller dalam 

Moleong mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun peristilahannya. 

Selanjutnya, Denzin dan Lincoln sebagaimana yang dikutip Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakuan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Data yang digunakan merupakan data primer, data yang diambil langsung dari peneliti kepada sumbernyatanpa 

ada perantara,data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dan pengamatan melalui jawaban dari lembar 

soal yang telah diberikan.   Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data yang diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu siswa(i) kelas IV Mi Baiturrahman Untia. 

Subjek dalam penelitian ini adlah siswa kelas IV Mi Baiturrahman Untia Kota Makassar ,yang difokuskan pada 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konseo matematika yang dipilih berdasarkan hasil tes. Kemudian 

dipilih 3 subjek masing-masing perwakilan dari subjek tinggi, sedang ,dan rendah dengan beberapa pertimbangan 

yaitu,(1) kemampuan pemahaman matematika, (2) saran dari guru pelajaran matematika, dan (3) kesediaan subjek 

penelitian dalam mengikuti pengumpulan data. 

Pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan dilakukan wawancara langsung kepada siswa (i) MI 

Baiturrahman. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap 
sesuai dengan waktu yang di sepakati antara peneliti dengan pihak sekolah. Informasi yang berkaitan dengan tujuan 

dari kegiatan penelitian dan indikator yang di maksudkan sebagai bagian dari variabel yang di rumuskan. 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian. Terdapat tiga 

tahap analisis data, yaitu; Kondensasi data,  Penyajian data, Verfikasi data 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti sebagai jawab 

dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yakni, untuk mengetahui kesulitan belajar matematika 

pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. Setelah itu dilakukan wawancara 

kepada siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada pokok bahasan bangun ruang pada siswa kelas IV MI Baiturrahman Untia. Data tentang kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun ruang dikumpulkan menggunakan tes dan wawancara. 

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu pembagian tes soal bangun ruang kepada siswa 

kelas IV dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 25 orang. Pemberian tes dilakukan untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan 

bangun ruang. Tes yang diberikan berisi empat butir soal uraian yang memuat indikator bangun ruang. Setelah tes 

selesai dikerjakan, selanjutnya adalah memeriksa jawaban dari siswa kemudian mengkategorikan siswa dengan 

bekemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya peneliti memilih objek yang menjadi fokus penelitia yang 

terdiri dari 1 orang siswa yang berkategori kesulitan tinggi,  1 orang siswa yang berkategori kesulitan sedang dan 1 

orang siswa yang berkategori kesulitan rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang. Hal tersebut juga berdasarkan pada pertimbangan guru bidang studi matematika yaitu siswa mampu 

berkomunikasi dan bersedia untuk turut serta mengikuti pengambilan data penelitian. 
Peneliti melakukan pengkodean kepada masing-masing subjek berdasarkan kriteria subjek dalam 

menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan bangun ruang. Subjek dengan kesulitan siswa yang berkategori 

kesulitan tinggi diberikan inisial ”HY”, subjek dengan kesulitan siswa yang berkategoti sedang diberikan insial 

”MF” dan subjek dengan kesulitan siswa yang berkategori kesulitan rendah diberi inisial ”ADV”. 

 

Tabel 1 Inisial Subjek yang Dipilih 

No Inisial Subjek Kategori Kesulitan 

1 HY Tinggi 

2 MF Sedang 

3 ADV Rendah 



Wawancara dilakukan kepada masing-masing subjek terkait hasil tes soal matematika pada pokok bahasan 

bangun ruang, sehingga diperoleh informasi yang mendalam terkait kesulitan siswa dalam bangun ruang. 

Wawancara dilakukan kepada dua subjek secara bergantian. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan yang 

terkait dengan jawaban siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator soal bangun ruang. 

Data hasil wawancara berupa transkrip wawancara kemudian dilakukan penginisialan pada setiap kutipan 
wawancara. Pewawancara diberi kode “P” kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan dengan dua digit angka yang 

menyatakan pertanyaan urutan pertama. Sebagai contoh, kode ”P-01” menyatakan pertanyaan urutan pertama. 

Selanjutnya kutipan jawaban subjek diawali dengan inisial nama subjek, kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan 

dengan dua digit angka yang menyatakan jawaban urutan pertama. Sebagai contoh, kode ”AFM-01” menyatakan 

kutipan jawaban urutan pertama oleh subjek dengan kesulitan siswa yang kategori tinggi. Begitu pula dengan subjek 

dengan kesulitan berkemampuan rendah. 

Transkrip wawancara yang telah diberi inisial, selanjutnya dilakukan penyerdehanaan data dengan memilih 

kutipan wawancara yang terfokus pada indikator kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang akan 

dikaji terhadap kedua subjek, yaitu informasi yang berkaitan dengan indikator adanya gangguan dalam materi 

keruangan, kesulitan dalam mengenal dan memahami soal, dan kesulitan dalam bahasa dan membaca. 

Berdasarkan hasil wawancara pada hasil tes diatas, bahwa yang menyebabkan subjek HY tidak menjawab 

keseluruhan dari tes, karena subjek HY tidak memahami rumus bangun ruang dan kesulitan dalam perhitungan baik 
perkalian ataupun pembagian. 

subjek HY tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih 

dalam mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek HY maka dilakukan wawancara. 

Berikut ini adalah hasil wawancara penyeslesaian tes pada subjek HY. 

wawancara subjek HY diatas dapat diperoleh bahwa subjek HY tidak mampu memahami informasi apa yang 

diketahui dan informasi ditanyakan yang terdapat pada soal, sehingga subjek ada gangguan dalam memahmi  materi 

keruangan.  

subjek HY tidak mampu memahami dan mengenal informasi yang ada pada soal, hanyak mengikuti 

penyelesaian pada soal nomor satu dengan cara menghitung secara random. Sehingga subjek HY mengalami 

kesulitan dalam mengenal dan memahami soal. 

subjek HY pada hasil tes terlihat bahwa hanya mengerjakan sebagian saja. Untuk menguatkan hasil tes maka 
dilakukan wawancara pada subjek HY. 

bahwa subjek HY tidak tau harus menuliskan dan menjelaskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek HY kesulitan dalam bahasa dan memabaca. 

subjek HY tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui pada hasil tes. Untuk mengenali informasi lebih 

dalam mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang subjek HY maka dilakukan wawancara. 

Berikut ini adalah hasil wawancara penyeslesaian tes pada subjek HY. 

Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas. Untuk mendapatkan 

gambaran tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang, maka pengumpulan data dilakukan 

dengan memberi soal bangun ruang kelas IV, kemudian hasil tes terpilih 2 subjek.Masing-masing 1 subjek setiap 

kategori yaitu kategori kesulitan tinggi dan kategori kesulitan rendah. Berikut diuraikan pembahasan dari masing-

masing subjek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh informasi bahwa: 

Setelah melakukan cek hasil dan wawancara pada tes bangun ruang subjek HY, kesulitan , kesulitan mengenal 
soal, dan kesulitan dalam bahasa pada tes soal 1 sampai tes soal 4. Sejalan dengan Mabruroh (2020). Siswa dengan 

kesulitan tinggi mengalami kesulitan pada semua soal dan pada semua indikator yaitu kesulitan memahami materi 

bangun ruang , kesulitan mengenal soal, dan kesulitan dalam bahasa dan membaca . Siswa tidak mampu menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan mereka tidak dapat melakukan perencanaan dengan baik, 

tidak mampu menggunakan semua semua unsur yang diketahui untuk menyelesaikan masalah. 

Setelah melakukan cek hasil dan wawancara pada tes bangun ruang subjek MF, pada tes soal 1 sampai tes soal 

4. Langkah pertama dilihat bahwa subjek tidak mehamahi konsep dengan tidak menuliskan dan menjelaskan simbol 

pada objek matematika. Sejalan dengan Hasibuan (2018) bahwa siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar, 

siswa tidak memahami secara benar bagaiamana menentukan luas permukan bangun ruang dan siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang terkait dengan volume. 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara subjek ADV pada soal 1 sampai soal 4. Langkah pertama dilihat 
bahwa subjek tidak mehamahi konsep dengan tidak menuliskan dan menjelaskan simbol pada objek matematika. 

Sejalan dengan Hasibuan (2018) bahwa siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar, siswa tidak memahami 

secara benar bagaiamana menentukan luas permukan bangun ruang dan siswa juga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang terkait dengan volume.  

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil paparan data dan pembahasan akan menanggapi rumusan masalah dan akan menjadi 

kesimpulan untuk penelitian tentang “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang 

Siswa kelas IV MI Baiturrahman” Antara lain: Hasil menganalisis subjek yang memiliki kesulitan Tinggi, 

menunjukkan bahwa terdapat kesulitan, berdasarkan paparan dan pembahasan subjek Adanya gangguan dalam 

materi keruangan, kesulitan mengenal dan memahami soal, kesulitan dalam bahasa dan membaca  dan subjek tidak 



dapat menuliskan dan menjelaskan pada level kognitif yaitu level menemukan  (C4), level membuat  (C5), dan 

menjelaskan  (C6). Hasil analisis subjek yang memiliki kesulitan rendah, menunjukkan bahwa subjek tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar pada soal 3, tetapi subjek mampu menyelesaikan soal dengan tepat pada soal 1. 

Terdapat kesulitan pada hasil soal 3 yaitu subjek kesulitan dalam mengenal dan memahami soal  pada objek 

matematika dan pada soal 2 subjek kesulitan memahami konsep dan kesulitan mengaplikasikan skill dengan tidak 
menyelesaikan soal dengan tepat dan benar. Subjek tidak mampu menjelaskan soal 1 dan soal 2 pada saat 

wawancara dengan level kognitif. 
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